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mendapatkan berkah dan rahmat dari sisi Allah swt. dan terima kasih kepada 
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
































































































































































































































 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 
dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah  dan ya>’ ai a dan i  ْـَى 
fath}ah dan wau au a dan u  ْـَو 
Nama Huruf Latin Nama 
Tanda 
fath}ah a a  َا 
kasrah i i  َا 
d}ammah u u  َا 
xi 
 Contoh: 
 kaifa : َكْيفََ 
 haula : َهْولََ 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 








 ma>ta : َماتََ
 <rama : َرَمى
 qi>la : قِْيلََ 
 yamu>tu : َيُمْوتَُ
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang 
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 
maka ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Nama Harakat dan 
Huruf 
Huruf dan  
Tanda 
Nama 
fath}ah dan alif atau ya>’ ا | ...َ  ى  َ... 
d}ammah dan wau ـُو 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 




 raud}ah al-at}fa>l : َرْوَضُةَاألَْطَفالَِ
 al-madi>nah al-fa>d}ilah : اَْلَمِدْيَنُةَاَْلَفاِضلَةَُ
 al-h}ikmah : اَْلِحْكَمةَُ
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d ( ََ ـّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ناَََربَ   : rabbana> 
ْيناََ  <najjaina : َنج 
 al-h}aqq : اَْلَحّقَ
مََ  nu‚ima : ُنعِّ
 aduwwun‘ : َعُدوَ 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (َّــــِـى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 (Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ : َعلِىَ 
 (Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ : َعَربىَ 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
hurufَال (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 (al-syamsu (bukan asy-syamsu : اَلش ْمسَُ
xiii 
ْلَزلَةَ  (al-zalzalah (az-zalzalah : اَلز 
 al-falsafah : اَْلَفْلَسَفةَ
 al-bila>du : اَْلبالَدَُ
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ta’muru>na : َتأُْمُرْونََ
 ‘al-nau : اَلن ْوعَُ
 syai’un : َشْيءَ 
 umirtu : أُِمْرتَُ
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbenda-
haraan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 
atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis 
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), 
alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 





9. Lafz} al-Jala>lah (هللا) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), 
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
   billa>h بِاللَِ  di>nulla>h ِدْيُنَهللاَِ
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 hum fi> rah}matilla>h    ُهْمَفِْيََرْحَمِةَهللاَِ
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama 
juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 
(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
xv 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 
Abu> (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 







B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta’a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
as. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
h. = Halaman 
  
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, ‘Ali> ibn 
‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu>) 







Nama  : Hadija Alhabsyi 
Nim  : 30300117065 
Judul : As}h}a>b al-Sabt dalam al-Qur’an (Suatu Kajian Tah}li>li> terhadap QS 
al-Nisa>’/4: 47. 
Penelitian ini membahas terkait orang-orang yang melanggar pada hari 
Sabat. Allah menggunakan kata laknat dan ancaman buat siapa yang melanggar 
ketentuan hukum yang sudah ditetapkan atas mereka. Ini bertujuan agar mereka 
tidak melakukan pelanggaran dan tetap mematuhi hukum yang dibawah oleh utusan-
Nya. Diketahui kaum yang suka melanggar ini adalah Bani Israil sehingga hukum 
yang ditetapkan terhadap mereka siksaan yang amat berat. Dengan demikian 
masalah pokok yang muncul dari penelitian ini adalah: bagaimana hakikat As}h}a>b al-
Sabt  dalam QS al-Nisa>’/4: 47? bagaimana wujud As}h}a>b al-Sabt dalam QS al-
Nisa>’/4: 47? dan bagaimana hikmah As}h}a>b al-Sabt dalam al-Qur’an. 
Dalam menjawab permasalahan tersebut penulis menggunakan penelitian 
pustaka yang bersifat deskriptif, menggunakan metode tah}li>li>, yaitu tafsir yag 
menyoroti ayat-ayat al-Qur’an dengan memaparkan segala makna dari berbagai 
aspek yang terkandung di dalamnya. Pendekatan digunakan adalah pendekatan 
tafsir yaitu dengan melihat pendapat para ulama terhadap ayat yang dikaji. 
Penelitian ini tergolong library research, data dikumpulkan dengan mengutip, 
menyadur, dan menganalisis dengan menggunakan isi analisis isi terhadap literatur 
yang representatif dan mempunyai relevansi dengan masalah yang dibahas, 
kemudian mengulas dan menyimpulkanya. 
Adapun hasil dari penelitian ini adalah: pertama: hakikat As}h}a>b al-sabt 
mereka yang tergolong dari Bani Israil yang melanggar perjanjian dengan tuhanya 
dan tidak mengikuti perintah atas perjanjianya dengan Allah sehinga mereka 
mendapatkan penghinaan atas perilaku dari perbuatan buruknya, kedua: wujud 
As}h}a>b al-sabt dalam alQur’an, wujudnya terbagi menjadi dua pandangan yakni 
wujudnya diubah menjadi kera atau sifat dan wataknya saja seperti kera dan ketiga: 
Hikmah As}h}ab al-Sabt dalam al-Qur’an dimana agar mereka melaksanakan 
perjanjian dengan tuhanya supaya tidak zalim dan keras hati terhadap  ajaran dan 
ajakan tuhanya. Kisah ini dapat diambilkan hikmah agar setidaknya umat manusia 
berhati-hati dalam tindakan serta selalu mejalankan amal ma’ruf nahi mungkar di 





A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an diturunkan secara berasngsur-angsur selama kurang lebih 23 
tahun, menandakan bahwa al-Qur’an mempunyai hubungan dialektis dengan situasi 
dan tempat ketika ia diturunkan. Tentu saja al-Qur’an bukan hanya memberi 
petunjuk bagi masyarakat tempat ia diturunkan juga untuk masyarakat sepanjang 
masa dan ditempat mana pun, karena itulah  ajaran al-Qur’an bersifat universal.
1
 
Di antara kemurahan Allah terhadap manusia, adalah bahwa Dia tidak saja 
menganugrahkan fitrah yang suci yang dapat membimbingya kepada kebaikan, 
bahkan juga dari masa ke masa mengutus seorang rasul yang membawa kitab 
sebagai pedoman hidup dari Allah, mengajak manusia agar beribadah hanya kepada-
Nya semata. Menyampaikan kabar gembira dan memberikan kabar peringatan, agar 
tidak ada alasan  bagi manusia untuk membantah Allah setelahnya datang para rasul 
atau Nabi.
2
 Sebagaimana Allah swt berfirman dala QS al-Nisa>’/4: 165. 
ِو ُحجاٌة  وََكاَن اللُّّٰو َعزِيـْزًا  ۢ  بـَْعَد الرُُّسِل  ۢ  ُرُساًل مَُّبشِّرِْيَن َوُمْنِذرِْيَن لَِئالا َيُكْوَن لِلنااِس َعَلى اللّّٰ
 ٥٦١ َحِكْيًما
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Rasul-rasul itu adalah sebaagai pembawa kabar gemibira  dan pembawa 
peringantan agar tidak ada alasan bagi manusia untuk membantah Allah 
setelah rasul-rasul itu diutus. Allah Mahakuasa lagi Maha Bijaksana.
1
 
Al-Qur’an merupakan kitab suci yang Allah turunkan kepada Nabi 
Muhammad saw.. sebagai utusan-Nya yang terakhir. Di dalamnya memuat segenap 
pesan-pesan Ilahi untuk seluruh manusia sebagai pedoman dalam menjalani 
kehidupan mereka. Mulai dari hal-hal yang berkaitan dengan interaksinya kepada 
Allah sampai kepada sesama makhluk yang lain, seperti sesama manusia, hewan, 
tumbuh-tumbuhan dan sebagainya. Dalam QS al-Isra >’/17: 9 disebutkan: 
َذا اْلُقْراَّٰن يـَْهِدْي لِلا  ِت اَنا ذَلُْم َاْجرًا  ِانا ىّٰ ِلحّٰ ِِتْ ِىَي اَقْـَوُم َويـَُبشُِّر اْلُمْؤِمِننْيَ الاِذْيَن يـَْعَمُلْوَن الصّّٰ
 ٜ ۢ  َكِبيـْرًا
Terjemahnya: 
Sungguh, al-Qur’an ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling lurus dan 
memberi kabar gembira kepada orang mukmin yang mengerjakan kebajikan 
bahwa mereka akan mendapat pahala yang besar. 
2
 
Adapun metode-metode yang digunakan oleh al-Qur’an dalam 
menyampaiakan isi kandungan-Nya ada beberapa metode, salah satu diantaranya 
yakni kisah-kisah dalam al-Qur’an (Qas}as} al-Qur’a >n). Hal tersebut digunakan al-
Qur’an guna menyampaikan isi kandunganya kepada seluruh strata manusia. 
 Dalam kisah-kisah al-Qur’an, kita mendapatkan rasul-rasul memberikan 
perhatian dalam usaha akhlak-akhlak yang mulia, serta memerangi perilaku-
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perilakuyang menyimpang atau buruk dalam masyarakat mereka, disamping  
mentauhidkan Allah swt. 
3
 
Adapun kisah-kisah dalam al-Qur’an tersebut memuat tentang perjuangan 
manusia-manusia paling mulia dan paling hebat dalam sejarah para Nabi dan Rasul 
dan orang-orang shalih, yang menghadapi kaumnya yang kejam dan menentang 
sengit seruan mereka. Tapi akhirnya, utusan Allah-lah yang pasti menang dan 
kepada kaum-kaum yang sombong Allah menimpakan malapetaka baginya. Dan juga 
telah banyak menceritakan kisah-kisah umat terdahulu dari kalangan yang bukan 
Nabi atau Rasul, baik berupa tokoh yang kiranya perlu untuk diteladani atau 
sebaliknya. 
 Sehingga hemat penulis Muhammad Ahmad Khalafullah berkesimpulan dari 
kisah-kisah yang beredar masih ada yang belum meyakini sejarah yang di ungkapkan 
al-Qur’an,
4
 Pada persepsinya Muhammad Khalafullah menggangap bahwa kisah 
dalam al-Qur’an hanya beberapa kisah dan sebahagiaan hanya kesalahan para ulama-
ulama terdahulu yang beranggapan bahwa kisah-kisah dalam al-Qur’an dapat 
dipegangi. Pada dasarnya beriman meyakini semua Kalamullah berarti mempercayai 
dengan hati dan jiwa bahwa itu memang benar adanya untuk dapat mengambil 
pelajaran dan hikmah dari semua pemaparan kisah dalam al-Qur’an.  
Jika dilihat ini jelas Allah swt, memberi isyarat bagi manusia untuk 
merenungi dan berfikir bagaimana keadaan umat terdahulu atas pembangkangan 
yang dilakukan sehingga selanjutnya mereka belajar dari apa yang telah terjadi. 
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Disetiap kisah mempunyai makna dan tujuan yang berbeda, menjelaskan dari 
berbagai bentuk keadaan, menguji setiap mahluk yang bernyawa dan 
memperlihatkan tanda-tanda kebasran-Nya. Lantas mengapa masih ada keraguan di 
dalam hati untuk diyakini apa yang telah disampaikan oleh al-Qur’an, ini menjadi 
tanda suatu kehancuran apabila tidak ada lagi mahluk yang meyakini akan kebenaran 
dari al-Qur’an. 
Dari kisah-kisah ini yang diungkapkan oleh al-Qur’an Firman Allah Swt 
dalam QS A<li-‘Imra>n/3:62. 
َذا ذَلَُو اْلَقَصُص احلَْقُّ   ٕٙاْلَعزِيـُْز احلَِْكْيُم َو َوِانا اللَّّٰو ذلَُ  ۢ  َوَما ِمْن اِلٍّٰو ِاَّلا اللُّّٰو  ۢ  ِانا ىّٰ
Terjemahnya: 
Sungguh ini adalah kisah yang benar tidak ada tuhan selain Allah, dan 
sungguh, Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.
5
 
Dan dalam QS Yu>suf/12: 111. Allah berfrman: 
ُوىِل  َما َكاَن َحِديـْثًا يُـّْفتَـرّٰى َولِّٰكْن َتْصِدْيَق الاِذْي بـَنْيَ  ۢ  اَّْلَْلَبابِ َلَقْد َكاَن ِفْ َقَصِصِهْم ِعبـْرٌَة َّلِّ
 ٔٔٔ َيَدْيِو َوتـَْفِصْيَل ُكلِّ َشْيٍء واُىًدى واَرمْحًَة لَِّقْوٍم يُـّْؤِمنـُْونَ 
Terjemahnya: 
Sungguh pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang 
yang mempunyai akal. (Al-Qrur’an) itu  bukanlah cerita yang dibuat-buat, 
tetapi benar membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya,  menjelaskan 




Kisah-kisah dalam al-Qur’an yang sampai pada masyarakat sekarang adalah 
sebagai bentuk dari pemberitahuan pada keterangan yang terjadi pada masa lalu. Al-
Qur’an menceritakan semua keadaan mereka dengan cara yang menarik dan 
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 Ini adalah suatu bukti kuat bagi keadaan masa kini yang benar perlu di 
ketahui makna apa yang terkandung, atau pesan moral untuk dijadikan pelajaran 
bagi semua umat yang ingin selamat. Dengan meninggalakan perkara yang bathil 
dan mengerjakan amal saleh dengan taat pada perintah-Nya 
Penulis mengumpulkan beberapa bacaan dari media internet, buku, dan 
perpustakaan  terkait kisah as}h}a>b al-Sabt yang ada  di dalam al-Qur’an yang  belum 
familiar di kalangan masyarakat. Banyak yang belum mengetahui kisah-kisah apa 
saja yang menarik, unik, dan terbilang jarang terdengar sampai kepada masyarakat. 
Jika dilihat dari kisah ashabul kahfi, Luqman al-Hakim dan anaknya dan masih ada 
beberapa kisah yang begitu familiar di masyarakat. Ini yang menjadi problem atas 
ketidaktahuan tentang kisah-kisah penting, unik, menarik, yang dapat dijadikan 
motivasi, pegangan hidup dan dapat diambilkan pelajaran dari semua kisah yang 
termuat di al-Qur'an. 
Diantara perilaku buruk tentang kisah-kisah yang termuat dalam al-Qur’an 
menceritakan tentang pelanggaran yang dilakukan oleh umat-umat terdahulu 
penyelewengan akidah, tidak mematuhi peraturan yang ada dan kemusyrikan yang 
merajalela. Sebagaimana firman Allah swt.  dalam QS al-Kahfi/18: 13. 
ْم َوزِْدنَاُىْم ُىًدىََنُْن نـَُقصُّ َعَلْيَك نـََبَأُىْم بِاحلَْقِّ    إِنـاُهْم ِفتْـَيٌة آَمُنوا بَِرِّبِِّ
Terjemahnya:  
Kami ceritakan kepadamu (Muhammad) kisah mereka dengan sebenarnya. 
Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan 
mereka, dan kami tambahkan petunjuk kepada mereka. 
8
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Banyak memuat kisah-kisah tentang pelanggaran yang termaktub dalam al-
Qur’an salah satunya contoh dari Bani Israil yang membangkang terhadap nabi Musa 
dalam menyerukan agama ketauhidan. Contoh dari bagian-bagian pelanggran yang 
mereka buat ialah dengan membunuh nabi-nabi mereka tanpa alasan yang benar, 
ingkar ayat-ayat Allah, menyembah patung anak sapi, bahkan mengucapkan kata-
kata kufur,  dan penghinaan kepada Allah dengan tidak mau beriman kepada nabi 
mereka sebelum mereka melihat Allah secara jelas dengan mata kepala. Dan mereka 
juga menentang  apa yang dipesankan Allah, yaitu mereka masuk ke megri (Baitul 
Maqdis) lantas bertindak dan mengucapkan perkataan yang berlainan dengan yang 
diperintahkan, mereka lakukan pelanggaran pada hari sabtu, melupakan perjanjian 




Di sini seperti yang sudah dijelaskan sedikit pemaparan tentang kisah-kisah 
yang melanggar lagi membangkang terutama pada Bani Israil kaum Yahudi dimana 
tersebar dibeberapa surah terkait Bani Israil sendiri,  jadi tidak heran banyak kasus 
yang menarik atau kisah-kisah yang belum diketahui secara keseluruhan.  
Ada tiga jenis kisah dalam al-Qur’an: a) kisah para nabi  b) kisah-kisah yang 
berhubungan dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa lalu c) kisah-kisah 
yang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa rasulullah. 
Kisah ini di antaranya bertujuan untuk ibrah (sebuah pelajaran) bagi umat manusia. 
Salah satu kisah yang diceritakan dalam al-Qur’an adalah kisah umat, tokoh, atau 
pribadi (bukan Nabi), dan yang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi 
pada masa lalu yaitu kisah As}h}āb al-Sabt (orang-orang yang menangkap ikan pada 
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 Sebagaimana yang terdapat dalam kitab Taurat bahwasanya selain hari 
sabtu tidak adanya aktivitas kecuali beribadah.
11
 Akan tetapi mereka melanggar 
ketentuan yang telah disepakati. Sehingga pelanggaran ini Allah menghinakan 
mereka dengan dikutuknya sebagai kera. Oleh karena itu taati perintahnya dan tetap 
jalankan ibadah  sesuai dengan ketentua yang sudah ada, agar kita tidak termasuk 
orang atau kaum yang hina.   
Dengan ini Allah berfirman dalam QS al-Muja>dalah/58: 20. 
 ِإنا الاِذيَن ُُيَادُّوَن اللاَو َوَرُسولَُو أُولَِئَك ِف اْْلََذلِّنيَ 
Terjemahnya:  
Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, mereka 
termasuk orang-orang yang sangat hina.
12
 
Dikutuknya menjadi kera dengan melanggar ketetapan hukum yang sudah 
disepakati jelas disini akan mendapatkan imbalan sesuai dengan apa yang dilakukan. 
Bani Israil yang menganggap mereka adalah umat yang paling benar dan tidak 
pernah salah, mereka akan terus mengulangi kesalahanya dari setiap aturan yang ada 
dan tidak dipatuhi. Padahal dari sekian banyak cerita kisah kejadian yang terjadi 
pada sebelum-sebelumnya mereka tidak mengambil pelajaran tentang perbuatan atas 
pelanggaran yang dibuat oleh kaum kaum terdahulu. 
Ada beberapa alasan akademik mengapa penulis memilih ‚As}h}a>bu al-Sabt‛ 
dalam (QS al-Nisa>’/4: 47) sebagai judul dalam penyelesaian skripsi. Pertama, kajian 
kisah yang ada dalam al-Qur’an banyak memuat tentang sejarah atau cerita pada 
masa lampau, dengan dibuktikan banyaknya pembahasan sejarah yang penting 
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dengan berbagai macam kisah-kisah yang dituangkan dalam al-Qur’an. Dan dapat 
pula dilihat pada buku atau kitab ‘Ulu >m al-Qur’a>n dengan banyaknya ulama-ulama 
yang memasukkan  pembahasan tentang Qas}as} atau kisah, sebagaimana yang telah 
penulis paparkan sebelumnya. 
Kedua, sebagaimana kisah yang diungkap pada skripsi ini, dengan mengacu 
lebih  dalam  penulis membahas tentang kisah, dimana kisah yang ingin diungkap 
pada  kaum Yahudi atau lebi dikenal dengan Bani Israil.  
Ketiga, dari uraian kisah dan fokus kepada kaum Bani Israil maka penulis 
mengambil salah satu kisah tentang bagaimana pelanggaran Bani Israil pada hari 
sabtu. Dan makna apa saja yang terkandung dalam surah al-Nisa>’/4: 47 untuk 
mengungkapkan alur cerita pada kisah ini. 
Berdasarkan latar belakang kisah As}h}a>b al-Sabt yang telah penulis sajikan 
di atas, membuat penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai kisah 
tersebut dengan menggali makna pada QS al-Nisa>’/4: 47 ini banyak menyimpan 
penjelasan yang belum terungkap, dengan Uraian kisah as}h}a>b al-Sabt ini akan 
diambil  berbagai pandangan pada kitab-kitab tafsir klasik dan tafsir kontemporer. 
Menyadari kisah ini, maka dibutuhkan sebuah karya tulis dalam bentuk 
skripsi untuk mengkaji dan meneliti ayat-ayat tersebut secara mendalam. Dengan 
demikian, pesan-pesan yang terkandung di dalamnya dapat diketahui, tidak berhenti 
pada arti lahiriahnya saja. Diharapkan agar dapat menjadi solusi terhadap keyakinan 
dalam mempercayai adanya sejarah untuk ibrah dari kisah-kisah pada masa lalu. 
B. Rumusan Masalah  
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis akan memberikan ba 
tasan-batasan masalah yang terkait dengan kisah pelanggaran. Adapun rumusan 
masalahnya adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Hakikat As}h}a>b al-Sabt dalam QS al-Nisa>’ /4: 47?. 
2. Bagaimana Wujud ayat-ayat As}h}a>b al-Sabt ?. 
3. Bagaimana Hikmah As}h}a>b al-Sabt dalam QS al-Nisa>’/4: 47?. 
C. Pengertian Judul 
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas terkait dengan judul skripsi ini, 
maka penulis terlebih dahulu menjelaskan beberapa term yang terdapat pada judul 
skripsi  tersebut yaitu Kisah As}h}a>b al-Sabt (Suatu Kajian Tah}li<li< terhadap QS al-
Nisa<’/4: 47), hal ini sebagai langkah awal untuk membahas isi penelitian  ini agar 
tidak terjadi kesalahpahaman, maka penulis memberikan uraian pengertian dari 
judul penulisan, yaitu sebagai berikut: 
1. As}h}a>b al-Sabt 
 Kata As}h}a>b al-Sabt yang bermakna orang-orang yang berbuat maksiat pada 
hari sabtu. lalu jika dilihat keterterkaitan hubungan judul yang peneliti kaji As}h}a>b 
al-Sabt yang dimaksud disini ialah terkait dengan ancaman laknat Allah kepada Bani 
Israil yang melakukan pelanggaran pada hari Sabt. As}h}a>b al-Sabt disini yang 
berkaitan dengan Bani Israil pada zamanya Nabi Musa sampai masuk zamanya Nabi 
Daud, mereka juga dikenal dengan kaum Yahudi, karena berkaitan dengan kitab 
Taurat dan Zabur. As}h}a>b al-Sabt  berkaitan dengan ancaman, hukuman, 
pelanggaran, ataupun suka membuat kerusakan. Yang mana jika dilihat kembali 
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tafsiran-tafsiran mengenai As}h}a>b al-Sabt berkaitan langsung dengan Bani Israil 
sikap dan perilaku mereka sudah dijelaskan dalam al-Qur’anul karim.  
 Kata ini juga memiliki cakupan satu makna untuk melihat pemaknaan yang 
lengkap. Ini merupakan bentuk dari dua kata As}h}a>b dan al-Sabt. Sebagaimana akan 
dijelaskan secara rinci pada bab selanjutnya dengan menganalilis kosa katanya.  
2. al-Nisa’ >/4: 47 
al-Nisa>’ surah yang berkaitan dengan perempuan, dari kitab-kitab tafsir yang 
menjelaskan surah al-Nisa>’ pada permulaan bahasan surah, ataupun terdapat dalam 
kamus al-Qur’an. Kaitanya dengan surah al-Nisa>’ dan judul ini masih memiliki 
hubungan yang sangat erat dimana al-Nisa>’ juga membahas kaidah-kaidah akhlak, 
moral, etika, interaksi dan kerjasama yang bersifat internasional. Terlebih 




Adapun ayat bahasan yang dimaksud dalam judul skripsi ini adalah ayat yang 
menjelaskan tentang As}h}a>b al-Sabt, salah satu diantaranya ialah QS al-Nisa>’/4: 
47sebagai berikut, yang berbunyi: 
ًقا لَِّما َمَعُكْم مِّْن قَـْبِل اَْن ناْطِمَس ُوجُ ۢ  يّٰ  ى ۢ  ْوًىا فَـنَـرُداَىا َعلّٰ اَيُـَّها الاِذْيَن اُْوتُوا اْلِكتَّٰب اِّٰمنـُْوا ِبَا نـَزاْلَنا ُمَصدِّ
َب الساْبِت  ۢ  اَْو نـَْلَعنَـُهْم َكَما َلَعناا ۢ  اَْدبَارَِىا ِو َمْفُعْوًَّل  ۢ  َاْصحّٰ   وََكاَن اَْمُر اللّّٰ
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang telah diberi Kitab, berimanlah pada apa yang telah 
Kami turunkan (Al-Qur’an) yang membenarkan Kitab yang ada padamu 
sebelum Kami mengubah wajah-wajah(-mu), lalu Kami putar ke belakang 
(sebagai penghinaan) atau Kami laknat mereka sebagaimana Kami melaknat 
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Dengan menyinggung terkait Ahl al-Kitab dalam ayat yang menjadi titik 
bahasan pada surah al-Nisa>’/4: 47 ini jelas agar Ahl al-Kitab patuh dan taat akan 
perintah yang diturunkan oleh Allah swt.  dalam surah ini ini juga Allah mengancam 
mereka yang berbuat pelanggaran terhadap mereka yang membuat kerusakan. 
3. Tah}li>li> 
 Menurut bahasa, tah}li@li@ berasal dari kata h}allala-yuh}allilu-tah}li@lan yang 
artinya melepas, mengurai, keluar, atau menganalisis. Sementara itu menurut istilah, 
tafsir tah}li@li@ ialah menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan memaparkan segala aspek 




Tahli>li> yng dimaksud pada skripsi ini adalah metode yang digunakan oleh 
penulis untuk mengungkap makna yang terkandung dalam QS al-Nisa>’/4: 47 dengan 
mengkaji dan menganalisis makna kosa kata kunci pada ayat yang akan penulis kaji 
di antaranya ialah:  َنـَْلَعنـَُهمْ  - اَْدبَارَِىا - فـَنَـرُداَىا - ناْطِمسَ  - نـَزاْلَنا - اُْوُتوا اْلِكتّٰب - 
َب الساْبتِ   َاْصحّٰ
 Dalam menerapkan metode, biasanya mufasir menguraikan makna yang 
dikandungi oleh al-Qur’an, ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan 
urutanya dalam mushaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang dikandung 
ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosa kata, konotasi kalimatnya, latar 
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LPMQ Kemenag RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 116. 
15
Abd al-H{ayyi al-Farmawi, Al-Bida>yah fi< al-Tafsi<r al-Maud}u>’i>, sebagaimana yang dikutip 
oleh Samsurrohman,  Pengantar Ilmu Tafsir (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2014), h. 120. 
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belakang turun ayat, kaitanya dengan ayat-ayat yang lain, baik sebelum maupun 
sesudahnya (muna>sabah), dan tak ketinggalan pendapat-pendapat yang telah 
dikeluarkan berkenaan dengan tafsiranya ayat-ayat tersebut baik yang disampaikan 
oleh nabi, sahabat, maupun para tabi’in dan tokoh tafsiran lainnya.16  
D. Kajian Pustaka  
Dalam penelitian ini yang menjadi inti pembahasan adalah kajian tentang 
kisah As}h}a>b al-Sabt dalam al-Qur’an, yang mana titik fokusnya  pada surah al-Nisa>’ 
ayat 47. Untuk memastikan tidak terjadi penelitian ulang, maka peneliti merujuk 
kepada beberapa karya ilmiah, baik melalui literatur-literatur yang ada di 
perpustakaan maupun melalui media internet. Sejauh penelusuran penulis terkait 
ayat dan judul yang akan diteliti ternyata ada beberapa literatur yang penulis 
temukan telah mengkaji ayat dan tema tersebut, akan tetapi sangat berbeda dengan 
penelitian yang akan penulis lakukan nantinya.  
 Setelah melakukan penelusuran terhadap berbagai literatur dan karya ilmiah, 
khususnya yang menyangkut dengan penelitian yang ingin penulis teliti. Dalam 
tulisan ini, penulis telah menemukan beberapa karya ilmiah berupa skripsi yang 
membahas tentang kisah s}h}a>b al-Sabt untuk dijadikan perbandingan dengan skripsi 
yang telah ada. Karya yang membahas bagaimana kisah As}h}ab al-Sabt dan fokus 
pada nilai-nilai akhlak dan dengan  mengumpulkan semua ayat al-Qur’an terkait 
bahasan tersebut yakni dengan metode Maud}u>’i atau tafsir tematik. Agar sekiranya 
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Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’a>n Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat yang 
Beredaksi Mirip (Cet. II: Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 68. 
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yang ingin diteliti berbeda dengan yang telah skripsi sebelumnya. Untuk itu dari 
beberapa skripsi yang ada diantaranya sebagai berikut. 
 Karya yang membahas bagaimana kisah As}h}a>b al-Sabt dan fokus pada 
nilai-nilai akhlak dan dengan  mengumpulkan semua ayat al-Qur’an terkait bahasan 
tersebut yakni dengan metode Maud}u>’i atau tafsir tematik.  Karya ini tidak fokus 
pada satu surah dan satu ayat bahasan, sebagaimana objek penelitianya di dalam al-
Qur’an terdapat 4 surah dan 8 ayat, diantaranya: QS al-Baqarah/1: 65, QS al-Nisa>’/4: 
154, QS al-A’ra>f/7:163-166,  QS al-Nah}l/16: 124. Di sini terdapat  ayat yang dikaji, 
sehingga penelitian ini tidak terfokus secara mendalam pada satu ayat satu surah 
tertentu. Dalam skripsi ini fokusnya pada nilai-nilai ahlak yang mana 
mengumpulkan semua ayat terkait kisah As}h}a>b al-Sabt agar nampak nilai-nilak 
ahlak yang terdapat pada kisah dari surah yang dituangkan. Sedangkan dengan 
skripsi yang akan penulis kaji lebih fokus ke As}h}a>b al-Sabt beserta cakupanya 
terkait U<tu> al-Kitab dari Bani Israil yang suka membangkang mengenai kebenaran 
dari kisah pelanggaran pada hari Sabtu. 
 Penelitian yang berjudul ‚Kisah As}h}a}b al-Sabt Dalam al-Qur’an Analisis 
Semiotika Roland Barthes‛  dan fokus bahasan surah al-A’ra>f 163-166. Dalam 
skripsi ini penulisnya lebih tertarik ke pemikiran Roland Barthes terkait kutukan 
atau adzab menjadi kera, jika dilihat ini lebih dominan ke pemikiran seseorang yang 
ingin disampaikan kepada khalayak agar dapat melihat pesan-pesan filosofis yang 
terkandung dalam bahasan ini. Dan juga skripsi ini dengan memakai semiotika al-




Adapula yang penulis dapatkan adalah ‚Kisah As}h}a>b al-Sabt dalam al-
Qur’an studi Komprasi antara Penafsiran al-Tabari dan Ibnu Katsir‛. pada tesis ini 
bagaimana penulisnya ingin mengetahui perbandingan penafsiran antara al-Tabari 
dan Ibnu Katsir fokus ke persamaan dan perbedaan mengenai kisah ini. Dan juga 
skripsi ini tidak mempermasalahkan terkait kisah apakah ini hanya tambahan -
tambahan dari para mufassir dalam menafsirkan atau cerita-cerita isra>’iliyya>t akan 
tetapi bagaimana kisah-kisah dalam al-Qur’an mampu memberikan nilai-nilai 
kemaslahatan bagai masyarakat atau tidak, inilah salah satu hal penting untuk bisa 
dikembangkan nantinya untuk kisah-kisah lainya. Sedangkan dalam kajian skripsi 
penulis ingin mencari bagaimana alur kisah dari pelanggaran pada hari sabtu dengan 
dikutuknya menjadi kera atau hanya sifatnya saja menyerupai kera. 
 Pembahasan pada karya tulis  ini juga menggunakan pola tafsir tah}li>li>, akan 
tetapi ayat yang menjadi objek penelitianya berfokus pada QS al-Nisa>’/4: 47. 
Pembahasan ini membahas secara mendalam bagaimana kebenaran kisah dengan 
tersebarnya di beberapa surah lain, akan tetapi pada surah ini yang akan dikaji 
dengan penelitian yang tajam,  apakah benar adanya kisah ini dikutuk dengan kata 
lain jiwa mereka berubah menjadi sosok kera, atau hanya hati, sifat dan perilaku 
mereka. Apakah pelanggaran yang dilakukan oleh Bani Israil ini sehingga mereka 
dikutuk menjadi kera dengan melanggar perjanjian dengan Tuhanya. Dengan cobaan 
yang diberikan apakah mereka sadar akan kesalahanya.  
 Salah satu buku yang terkait dengan tema pada tulisan ini yakni ‚Kisah-
Kisah Dalam al-Qur’an‛ yang di tulis oleh Dr. Hamid Ahmad al-Thahir , membuka 
beberapa kisah dalam al-Qur’an terlebih salah satu bahasan tentang kisah As}h}a>b al-
Sabt. Menjelaskan bagaimana kisah dari kaum Bani Israi’il yang membuat 
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pelanggaran pada hari sabtu, serta cobaan yang ditimpakkan pada kaum tersebut 
untuk dijadikan pelajaran. Tidak lupa dengan  menghubungkan ayat-ayat pendukung 
lainya, serta hadis untuk menguatkan kisah  As}h}a>b al-Sabt  ini. 
  Buku ini sekilas membahas tentang kisah-kisah dalam al-Qur’an  dengan 
salah satu judul terkait kisah As}h}a>b al-Sabt. Buku ini tidak akan cukup 
mengungkapkan makna dan ibrah untuk mewakili semua pembahasan mengenai 
kisah As}h}a>b al-Sabt. Sehingga penulis masih membutuhkan banyak buku, kitab, dan  
media internet atas apa yang ingin dikaji dan dituangkan dalam skripsi ini. 
Penelitian-penelitian yang telah mebahas kisah As}h}a>b al-Sabt ini terbilang 
berbeda dengan yang akan penulis kaji, pembeda disini penulis lebih fokus ke cerita 
kisah fakta dari benarkah pada satu kampung yang melanggar itu dikutuk menjadi 
kera wujudnya ataukah hanya sifat dari mereka, yang saat ini penulis belum 
mendapatkan kebenaran fakta terkait kisah pelanggaran pada hari sabtu ini, dan juga 
hikmah di balik kisah ini untuk dijadikan pelajaran bagi generasi sekarang agar tidak 
melakukan hal yang sama pada peristiwa dahulu. Yang demikian penelitian 
terdahulu fokus bahasanya pada karakter dari kisah, terkait semiotika ataupun  fokus 
mengambil nilai-nilai akhlak yang ada dalam kisah tersebut lalu dihubungkan dalam 
kemaslahatan masyarakat. 
 Sehingga dari Berbagai penelitian yang dijadikan sebagai tinjauan pustaka di 
atas, kajian-kajian tersebut berbeda dengan yang diteliti penulis. Seperti; 
menggunakan ayat yang sama, namun fokus kajiannya berbeda yaitu lebih kepada 
metode dalam pendidikan. Selain itu, terdapat pula penelitian yang menyinggung 
tema tersebut namun hanya sebatas pendukung yang dijelaskan secara umum. Disini 
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penulis mendapatkan hanya tiga pendekatan yaitu: semiotika ada juga yang 
menggunakan pendekatan tafsir, namun kajian pustaka lainnya hanya menggunakan 
tafsir tematik atau maud}u>́ i, dan menggunakan tafsir Muqa>ran (perbandingan). 
Sedangkan dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan tafsir tah}li<li<, 
dalam membahas kisah As}h}a>b al-Sabt yang terdapat dalam QS al-Nisa >’/4: 47 dengan 
begitu dapat membuka ruang peneliti ini untuk mengkaji lebih lanjut. 
E.  Metodologi Penelitian 
Penelitian merupakan kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis dan 
penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan 
suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip 
umum. Metodologi Penelitian diperlukan dalam setiap penelitian, dalam skripsi ini 
menggunakan penelitian tafsir, maka metodologi yang akan digunakan adalah 
metodologi tafsir.  
Metodologi penelitian tafsir adalah pengetahuan mengetahui cara yang 
ditempuh para muf>assir dalam menelaah, membahas dan merefleksikan kandungan 
al-Qur’an secara apresiatif berdasarkan kerangka konseptual tertentu sehingga 
menghasilkan suatu karya tafsir yang refresentatif. Dari sini diketahui bahwa 
kualitas setiap karya yang digunakan dalam melahirkan karya tafsir.
17
 
Metode penelitian adalah cara kerja bersistem yang menentukan keberhasilan 
suatu penelitian, serta menjadi langkah awal dimulainya sebuah kerangka ilmiah 
dalam mengungkap dan membuktikan data yang orisinal.  
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Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u >‘i>  (Makassar: Pustaka al-Zikra, 
2011), h. 7. 
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Penulis dalam mengkaji skripsi ini dengan menggunakan beberapa langkah-
langkah berdasarkan   metodologi penelitian, sebagai berikut: 
 
 
1.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dalam bentuk library 
research (kepustakaan)18. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan 
secara alami, apa adanya, dalam situasi normal dan tidak dapat dimanipulasi 
keadaan dan kondisinya, menekankan pada deskripsi secara alami.
19
 Dengan kata 
lain, informasi atau sajian datanya harus menghindari adanya evaluasi dan 
interpretasi dari peneliti. Jika terdapat evaluasi atau interpretasi itu pun harus 
berasal dari subjek penelitian.
20
Maka dalam penelitian kepustakaan, pengumpulan 
data-datanya diolah melalui penggalian dan penelusuran terhadap kitab-kitab, buku-
buku dan catatan lainnya yang memiliki hubungan dan dapat mendukung penelitian 
ini. 
2. Metode pendekatan 
Istilah pendekatan dalam kamus bahasa Indonesia diartikan sebagai proses, 
perbuatan dan cara mendekati suatu obyek. Pendekatan yang dimaksudkan pada 
                                                             
18Library reseacrh yaitu teknik penelitian yang mengumpulkan data dan informasi dengan 
bantuan buku, jurnal dan beberapa tulisan lain yang terkait dengan penelitian  penulis. Lihat: 
Afifuddin, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2009), h. 111. 
19
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, edisi revisi (Cet. XIII; 
Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 12.  
20
Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Cet. II; Yogyakarta: Idea Press 
Yogyakarta, 2015), h. 110-111. 
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penelitian ini adalah usaha dalam rangka aktifitas penelitian untuk mengadakan 
hubungan dengan objek yang diteliti, diartikan pula metode-metode untuk 
mencapai pengertian tentang masalah penelitian.
21
 
Objek studi dalam kajian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an. Olehnya itu, 
penulis menggunakan beberapa metode yaitu:  
a. Pendekatan tafsir pendekatan tafsir ini, penulis menggunakan metode tah}li@li@. 
Metode ini berusaha menjelaskan al-Qur’an dari berbagai seginya, sesuai 
dengan pandangan, kecenderunganm dan keinginan mufasir.
22
 Metode ini 
juga menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an secara keseluruhan dari awal hingga 
akhir berdasarkan susunan mushaf. Ia menjelaskan ayat demi ayat, surah 
demi surah dengan menjelaskan makna mufradatnya, dan juga unsur I’jaz dan 
balaghahnya. Penafsiran yang menggunakan metode ini juga tidak 
mengabaikan asba>b nuzu>l dan muna>sabah.23  
b. Pendekatan historis. Pendekatan ini dirasa perlu guna menelisik bagaimana 
fungsi dan urgensi dari As}h}a>b al-Sabt dalam konteks masa lampau baik itu 
pra Islam atau setelah Islam itu datang. 
3.   Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini termasuk dalam kategori yang bersifat kualitatif, oleh karena 
itu instrumen kerjanya kajian kepustakaan (library research), mengingat semua data 
yang menjadi acuan dalam skripsi ini berasal dari bahan-bahan tertulis, baik dalam 
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Abd. Muin Salim dkk, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>‘i>, h. 98. 
22
M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda 
Ketahui dalam Memahami al-Qur’an (Cet. I; Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 378. 
23
M. Alfatih Suryadilaga, dkk., Metodologi Ilmu Tafsir, h. 149. 
19 
 
bentuk kitab, buku maupun media lainya yang reseprentatif serta relevan dengan 
objek pembahasan. Maka dalam penelitian ini, penulis menggunakan al-Qur’an 
sebagai sumber utama yang yang ditunjang dalam kitab-kitab tafsir, buku-buku 
keislaman, data atau catatan artikel dan literatur-literartur yang berkaitan dengan 
kisah-kisah dalam al-Qur’an. 
Sumber data dalam penelitian terbagi menjadi dua, yaitu sumber primer dan 
sumber sekunder. Adapun sumber primer dalam penelitian ini adalah kitab suci al-
Qur’an, dan kitab-kitab tafsir, sedangkan sumber data sekunder yang digunakan 
adalah buku terkait masalah Kisah-kisah dalam al-Qur’a, kaum Yahudi, maupun 
buku terkait masalah keagamaan. Adapun kitab-kitab tafsir itu diantaranya: Tafsir 
Ibn Kas\i>r  karya Abu Fida’ Ismail Ibnu Kas \i>r, Tafsi>r al-Mara>gi> karya Ahmad Bin 
Must{afa al-Mara>gi>, Tafsir al-Muni>r  karya Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Misbah 
karya M.Quraish Shihab dan kitab-kitab tafsir lainnya yang relevan dengan 
pembahasan ini.  
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Pada bagian ini dikemukakan teknik pengolahan dan analisis data oleh 
kareana itu, pada bagian ini penulis akan memaparkan metode pengolahan data. 
Terdapat dua jenis pengolahan data, yaitu pengolahan data kuantitatif untuk data 
yang menunjukkan jumlah (kuantitas), dan metode pengolahan data kualitatif yang 
berwujud pernyataan-pernyataan verbal. Dalam penelitian tafsir, metode pengolahan 
data yang diperlukan adalah metode pengolahan kualitatif, meskipun tidak tertutup 
kemungkinan penggunaan metode pengolahan data kuantitatif ketika data yang 
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dihadapi adalah data kuantitatif.
24
 Fokus penelitian yang digunakan oleh peneliti 
adalah metode tah}li@li@. Adapun langkah yang ditempuh yaitu:  
1) Menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an secara berurutan dari ayat pertama sampai ayat 
terakhir dalam mushaf yakni QS al-Nisa>’/4: 47 
2) Mengemukakan korelasi (muna>sabah) antar ayat, maupun antar surat (sebelum 
maupun sesudahnya), dan juga hubungan ayat-ayat dengan surah lain terkait 
bahasa ataupun makna yang sama. 
3) Menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat (azba>b an-Nuzul) dalam QS al-Nisa>’/4: 
47 
4) Menganalisis mufradat dan lafadz dengan sudut pandang linguistic 
diantara kosa katanya ialah:  َنـَْلَعنَـُهمْ  - اَْدبَارَِىا - فـَنَـرُداَىا - ناْطِمسَ  - نـَزاْلَنا - اُْوُتوا اْلِكتّٰب 
َب الساْبتِ  -  َاْصحّٰ
5) Memaparkan kandungan ayat beserta maksudnya secara umum. 
6) Menjelaskan hal-hal yang bisa disimpulkan dari ayat yang ditafsirkan, baik 
    yang berkaitan dengan hukum fiqh, tauhid, akhlak, atau hal lain.
25
 
Dalam hal interpretasi data, peneliti lebih awal menganalisis kosakata 
ayat, frase, dan klausanya kemudian setelah itu melakukan interpretasi. 
Teknik-teknik interpretasi yang dipergunakan antara lain:  
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Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maud}u>’i@, h. 113. 
25
Rachmat Syafi’i, Pengantar Ilmu Tafsir (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 242. 
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b. Interpretasi sistematis yang menggambarkan adanya muna>sabah antara ayat 
dengan ayat.  
c. Interpretasi sosiohistoris yang menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan 
peristiwa-peristiwa atau kasus tertentu yang menjadi sebab turunnya ayat 
(Asba>b al-Nuzu>l).27 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dari uraian di atas, maka penelitian ini diarahkan pada beberapa tujuan, 
yaitu: 
1. Untuk mengetahui Hakikat dari As}h}a>b al-Sabt dalam QS al-Nisa>’/4: 47. 
2. Untuk mengetahui Wujud antara ayat-ayat As}h}a>b al-Sabt  
3. Unntuk mengetahui Hikmah As}h}a>b al-Sabt dalam QS al-Nisa>’/4: 47. 
Berdasarkan penjelasan dan deskripsi di atas, diharapkan penelitian 
ini memberikan beberapa kegunaan diantaranya:  
1. Kegunaan ilmiah: Mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan dengan 
judul skripsi ini, sedikit banyaknya akan menambah khazanah ilmu 
pengetahuan dalam kajian tafsir dan menjadi sumbangsi bagi insan akademik, 
baik dimasa sekarang maupun  dimasa yang akan datang. 
2. Kegunaan praktis: Kegunaan praktis yaitu memberikan pemahaman 
mendasar tentang ayat-ayat al-Qur’an yang menjelaskan tentang kisah 
                                                                                                                                                               
26
Kata Sunni dinisbahkan kepada kata sunnah yang secara operasional dipergunakan untuk 
menunjukkan segala perkataan dan perbuatan Rasulullah saw. Termasuk juga segala pengakuan yang 
diberkan Rasulullah saw., terhadap perbuatan sahabatnya yang dikenal sebagai takrirnya.  Lihat. Abd. 
Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u‘i>, h. 140. 
27
Untuk lebih jelasnya, lihat penjelasannya dalam: Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi 
Penelitian Tafsi>r Maud}u‘i>, h. 131. 
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As}h}a>b al-Sabt, bagaimana makna yang terkandung dalam al-Qur’an dan 
relevansinya terkait kehidupan sekarang untuk diambilkan hikmah dari setiap 






PENGUNGKAPAN AS}H}A<B AL-SABT DALAM AL-QUR’ AN 
A. Ayat-ayat Tentang As}h}a>b al-Sabt 
1. Surah al-Baqarah/1: 65 
ِسِـٕنْيَ  ْبِت فـَُقْلَنا ذَلُْم ُكْونـُْوا ِقَرَدًة خّٰ  َوَلَقْد َعِلْمُتُم الاِذْيَن اْعَتَدْوا ِمْنُكْم ىِف السا
Terjemahnya: 
Sungguh, kamu benar-benar telah mengetahui orang-orang yang melakukan 
pelanggaran di antara kamu pada hari Sabat, lalu Kami katakan kepada 
mereka, ‚Jadilah kamu kera yang hina!‛
1
 
2. Surah al-Nisa>’/4: 47 dan 154 
ًقا لَِّما َمَعُكْم مِّْن قَـْبِل اَْن ناْطِمَس ُوجُ ۢ  يّٰ  ى ۢ  ْوًىا فَـنَـرُداَىا َعلّٰ اَيُـَّها الاِذْيَن اُْوتُوا اْلِكتَّٰب اِّٰمنـُْوا ِبَا نـَزاْلَنا ُمَصدِّ
َب الساْبِت  ۢ  اَْو نـَْلَعنَـُهْم َكَما َلَعناا ۢ  اَْدبَارَِىا ِو َمْفُعْوًَّل  ۢ  َاْصحّٰ   وََكاَن اَْمُر اللّّٰ
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang telah diberi Kitab, berimanlah pada apa yang telah 
Kami turunkan (Al-Qur’an) yang membenarkan Kitab yang ada padamu 
sebelum Kami mengubah wajah-wajah(-mu), lalu Kami putar ke belakang 
(sebagai penghinaan) atau Kami laknat mereka sebagaimana Kami melaknat 




ىِف الساْبِت  َوَرفـَْعَنا فـَْوقـَُهُم الطُّْوَر ِبِْيثَاِقِهْم َوقـُْلَنا ذَلُُم اْدُخُلوا اْلَباَب ُسجاًدا واقـُْلَنا ذَلُْم ََّل تـَْعُدْوا
 َوَاَخْذنَا ِمنـُْهْم مِّْيثَاقًا َغِلْيظًا
Terjemahnya: 
Kami pun telah mengangkat gunung (Sinai) di atas mereka untuk 
(menguatkan) perjanjian mereka. Kami perintahkan kepada mereka, 
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‚Masukilah pintu gerbang (Baitulmaqdis) itu sambil bersujud‛. Kami 
perintahkan pula kepada mereka, ‚Janganlah melanggar (peraturan) pada hari 
Sabat.‛ Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang kukuh.
3
 
3. Surah al-A’ra>f>/7: 163-164 
ِإْذ َتْأتِيِهْم ِحيَتانـُُهْم يـَْوَم َسْبِتِهْم ُشراًعا  َواْسَأذْلُْم َعِن اْلَقْريَِة الاِِت َكاَنْت َحاِضَرَة اْلَبْحِر ِإْذ يـَْعُدوَن ِف الساْبتِ 
َوِإْذ َقاَلْت أُماٌة ِمنـُْهْم ِِلَ تَِعظُوَن قَـْوًما اللاُو  َويـَْوَم ََّل َيْسِبُتوَن ََّل تَْأتِيِهْم َكَذِلَك نـَبـُْلوُىْم ِبَا َكانُوا يـَْفُسُقونَ 
بـُُهْم َعَذابًا َشِديدً  ( فَـَلماا َنُسوا َما ذُكُِّروا ِبِو 461ْم َوَلَعلاُهْم يـَتـاُقوَن )ا َقاُلوا َمْعِذَرًة ِإىَل َربِّكُ ُمْهِلُكُهْم َأْو ُمَعذِّ
َنا الاِذيَن يـَنـَْهْوَن َعِن السُّوِء َوَأَخْذنَا الاِذيَن ظََلُموا ِبَعَذاٍب بَِئيٍس ِبَا َكانُوا يـَْفُسُقوَن ) ( فَـَلماا َعتَـْوا 461َأْْنَيـْ
 (466ا نـُُهوا َعْنُو قـُْلَنا ذَلُْم ُكونُوا ِقَرَدًة َخاِسِئنَي )َعْن مَ 
Terjemahnya 
Tanyakanlah kepada mereka tentang negeri yang terletak di dekat laut ketika 
mereka melanggar aturan pada hari Sabat, (yaitu) ketika datang kepada 
mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka bermunculan di permukaan 
air. Padahal, pada hari-hari yang bukan Sabat ikan-ikan itu tidak datang 
kepada mereka. Demikianlah Kami menguji mereka karena mereka selalu 
berlaku fasik. (Ingatlah) ketika salah satu golongan di antara mereka berkata, 
‚Mengapa kamu menasihati kaum yang akan dibinasakan atau diazab Allah 
dengan azab yang sangat keras?‛ Mereka menjawab, ‚Agar kami mempunyai 
alasan (lepas tanggung jawab) kepada Tuhanmu dan agar mereka bertakwa.‛ 
Maka, setelah mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada mereka, 
Kami selamatkan orang-orang yang mencegah (orang berbuat) keburukan dan 
Kami timpakan kepada orang-orang yang zalim azab yang keras karena 
mereka selalu berbuat fasik. Kemudian, ketika mereka bersikeras (melampaui 
batas) terhadap segala yang dilarang, Kami katakan kepada mereka, ‚Jadilah 
kamu kera yang hina!‛
4
 
4. Surah al-Nah}l/16:124 
ْبُت َعَلى الاِذْيَن اْختَـَلُفْوا ِفْيوِ  َا ُجِعَل السا نـَُهْم يـَْوَم اْلِقيَّٰمِة ِفْيَما َكانـُْوا  ۢ  اَّنا َوِانا رَباَك لََيْحُكُم بـَيـْ
 ََيَْتِلُفْونَ ِفْيِو 
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Sesungguhnya (mengagungkan) hari Sabtu hanya diwajibkan bagi orang-
orang (Yahudi) yang  memperselisihkannya. Sesungguhnya Tuhanmu benar-
benar akan memberi keputusan di antara mereka pada hari Kiamat tentang 
apa yang mereka perselisihkan.
5
 
B.  Intrepretasi  Ayat-ayat As}h}a>b al-Sabt  
Pemaparan ayat-ayat diatas memberikan ruang bagi penulis untuk 
menginterpretasikan penjelasan dari setiap ayat yang terkandung, didalam skripsi ini 
dengan bahasan terkait As}h}a>b al-Sabt. 
As}h}a>b al-Sabt  sebutan bagi kaum Bani Israil yang melakukan pelanggaran, 
kisah ini terjadi pada masanya Nabi Daud, dimana Nabi Daud  menyiarkan ajaran 
islam untuk seluruh umat manusia, termasuk kaum Bani Israil yang berada di tepi 
pantai.
6
 Mulanya As}h}a>b al-Sabt ini dari masanya Nabi Musa as. lalu dilanjutkan 
pada masanya Nabi Daud as. diantara kitab-kitab yang diberikan kepada para 
utusan-Nya adalah: Kitbab Taurat kepada Nabi Musa sebagaimana dijelaskan dalam 
QS al-Isra>>’ /17:2.
7
 Kitab ini diwahyukan kepada Nabi Musa sekitar abad ke 12 SM 
di daerah Israil dan Mesir, dengan demikian kitab yang beredar ketika masih 
hidupnya Nabi Musa  mereka masih beriman dengan baik apa yang ada pada pokok 
ajaran-Nya. Akan tetapi karena mereka mengetahui akan nabi yang terakhir 
diturunkan Allah pada akhir zaman  yaitu Nabi Muhammad saw. serta tanda-
tandanya dari kitab Taurat. Akan tetapi setelah Nabi Musa wafat, mereka mengubah 
isi Taurat dan banyak diantaranya menjadi kafir lagi.
8
 Lalu ketika wafatnya Nabi 
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Musa dilanjutkan oleh Nabi Daud salah satu nabi yang yang diberi kitab (Zabur) hal 
ini terdapat dalam QS al-Isra>/17: 55.
9
 Sedangkan kitab Zabur yang diturunkan 
kepada Nabi Daud as. seorang raja bangsa Israil di Kan’an  sekitar abad ke 10 SM.
10
 
Dengan demikian As}h}a>b al-Sabt berada  pada akhir zamanaya Nabi Musa lalu masuk 
kepada zamanya nabi Daud (zabur), dimana akhir dari zamanya Nabi Musa sudah 
terlihat pembangkangan mereka dengan mengubah isi dari kitab Taurat sendiri. 
 Dalam kitab karangannya Ibnu Kas\i>r al-Bida>yah wa al-Niha>yah kisah As}h}a>b 
al-Sabt atau kisah yang melanggar pada hari Sabtu, mereka Bani Israil berpegang 
teguh pada agama Taurat,
11
 yang berada dari zamanya nabi Musa dimana ajaran-
ajaran yang pernah diajarkan pendahulu mereka (Nabi Musa) yaitu mewajibkan 
kepada seluruh umatnya untuk beribadah secara khusyuk selama satu  hari dari 




Penjelasan mengenai tempat pasti dari As}h}ab al-Sabt ini belum ada kepastian 
yang jelas dari referensi yang ada, sehingga terkait dari beberapa pendapa tempat 
bermukinya As}h}ab al-Sabt adalah: kota Ailah sebuah kota yang berada di 
Palestina
13
, Madyan, dan Maqna. Madyan negeri yang terletak antara Ailah dan 
bukit Thursina, sedangkan Maqna berada diantara Negeri Madyan dan Ainuni.
14
 Di 
                                                             
9
Adya Sukma Dewi, Model pembelajaran Pendidikan Islam Di Sekolah Inklusi h.2 
10
Muhammad Amri, dkk., Aqidah Akhlak, h. 52-53. 
11
Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l bin ‘Umar bin Kas \i>r al-Qurasyi> al-Bas{ari> al-Damasyqi>, al-Bida>yah wa 
al-Niha>yah, Juz. II (t.t.: Da>r al-Fikr, 1986), h. 121.  
12
Ridwan Abqary, Kisah Menakjubkan dalam Al-Qur’an, h. 121.  
13
Komarudin Ibnu Mikam&Herlinda Novita Rahayu, 25 Nabi&Rasul Dalam Al-Qur’an, (Cet, 
I; Jakarta: Kalil 2010), h. 151. 
14
Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kas\i>r bin Ga>lib al-A<mali> Abu> Ja’far al-T{abari>, Ja>mi’ al-
Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, Juz XIII (Cet. I; t.t.: Muassasah al-Risa>lah, 2000), h. 181. 
27 
 
sana bermukim kaum keturunan Bani Israil yang mencari penghasilan dengan 
menangkap ikan di laut dan berdagang 
Hari yang ditentukan oleh mereka (Bani Israil) yakni hari Sabat (Sabtu). 
Akan tetapi mereka menipu Allah dengan menggali selokan (membuat sungai-sungai 
kecil) lalu ikan-ikan itu masuk ke dalamnya, dan mereka menutup saluran-
salurannya, sehingga ikan itu tetap tinggal di selokan yang mereka buat, pada hari 
minggu mereka mengeluarkan (panen) ikan-ikan tersebut. 
Untuk melihat secara jelas bahasan terkait ayat-ayat As}h}a>b al-Sabt maka 
peneliti telah menjabarkan point-point setiap surah dengan ayat bahasanya masing-
masing diantaranya: 
1. QS al-Baqarah/1: 65 
Ayat ini merupakan bukti kekuasaan Allah menjatuhkan sanksi atas mereka. 
Di sisi lain, ia masih merupakan lanjutan dari kecamaan dan uraian yang lalu tentang 
kedurhakaan Bani Israil. Wahai Bani Israil melalui pemuka-pemuka agama tentang 
orang-orang yang dengan sengaja melanggar di antara kamu ketentuan Allah pada 
hari Sabtu, yakni tetap mengail ikan.15 
Sehingga ayat ini lebih khusus menjelaskan sosok Bani Israil yang muncul 
kembali dalam satu keadaan buruk yang diabadikan al-Qur’an, karena mereka ini 
adalah sebuah suku bangsa yang memiliki jiwa busuk fisik, dan runtuh dengan cepat 
kala menghadapi godaan kenikmatan tidak seberapa yang sama-sama dirasakan 
manusia dan hewan.
16
 padahal Allah telah melarangnya maka akibat pelanggaran itu 
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kami berfirman kepada mereka ‛jadilah kamu atas kehendak dan kekuasaan Kami 
kera yang hina terkutuk‛.17 
Imam Qatadah menambahkan: para orang muda yang sesat itu berubah 
menjadi hewan kera.
18
 Ibnu Abi Hatim meriwayatkan Mujahid, dari Ibnu Abbas, 
bahwa mereka tidak dapat bertahan hidup kecuali beberapa waktu saja, lalu mereka 
binasa (hancur) dan mereka tidak dapat mengembangbiakkan keturunan (tidak 
mempunyai keturunan).6 
Al-Dhahak berkata: Dirwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa sesungguhnya 
orang yang dikutuk menjadi hewan (semacam kera) itu tidak akan hidup lebih dari 




2. QS al-Nisa>’/4: 47 dan 154  
Dalam ayat ini Allah menunjukkan ajakan terang-terangan kepada Ahlul 
Kitab agar beriman kepada apa yang diturunkan-Nya kepada Muhammad. Jika 
mereka mengingkarinya, dia mengancam akan menghinakan dan melaknat mereka. 
Terkait ahl kitab pada pada umumnya merujuk kepada kitab suci yang diturunkan 
Allah kepada rasul-Nya, penggunaannya bersifat umum. Umum di sini berarti 
meliputi semua kitab suci yang diturunkan Allah baik kitab suci yang diturunkan 
kepada nabi dan rasul sebelum Nabi Muhammad saw. seperti Nabi Musa as. maupun 
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untuk menunjuk kepada wahyu yang diturunkan Nabi Muhammad saw.
20
 sedangkan 
Menurut Quraish Shihab dalam buku wawasan al-Qur’an beliau lebih cenderung 
penganut Ahlul Kitab pada semua penganut agama Yahudi dan Nasrani, kapan 
dimana pundan dri keturunan siapa pun merekaini berdasarkan penggunaan al-




Sedangkan yang dimaksud  َاُْوتُوا اْلِكتّٰب  untuk menggambarkan sikap mereka 
yang diberi kitab yang berpecah belah setelah datangnya Rasulullah saw. termuat 
dalam QS ali> Imra>n/3: 19 dan QS al-Bayyinah/ 98: 4. Perpecahan tersebut timbul 
karena perbedaan sikap pandangan dalam menanggapi kehadiran Nabi Muhammad 
saw. sebagi rasul sebagaimana yang tercantum dalam kitab suci mereka.  Nash pada 
ayat 47 ini sangat jelas bagaikan matahari yang bersinar di siang bolong 
menerangkan bahwa Ahlul kitab  termasuk orang-orang yang diseru agar beriman 
pada kerasulan Muhammad dan kepada kitab yang diturukan padanya (al-Qur’an). 
Oleh karena itu juga. Rasulullah mengutus utusannya kepada raja Ahlul Kitab dan 
Nasrani dengan membawa risalah beliau. Tujuannya untuk menyeru mereka 
(dakwah) kepada islam, dan agar mereka meninggalkan kekufuran dan kezaliman 
mereka.
22
 Salah satu contohnya yakni ketika Rasulullah mengutus utusannya kepada 
Kaisar Persia, pimpinan Majusi (agama yang menyembah api).
23
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Lalu di penghujug surah al-Nisa>’154 dengan lanjutan pembahasan yang  
terkait pembangkangan kaum Yahudi.  Mereka enggan berkomiten terhadap hukum-
hukum Taurat dan menolak untuk mematuhi apa yang di bawa oleh Nabi Musa.
24
 
Sehingga kekerasan hati orang-orang Yahudi, mereka tidak merasakan keagungan 
tuntunan yang disampaikan Nabi Musa. Maka dari itu ditimpakanlah mereka 
berbagai macam peringatan Ilahi
25
. Hukuman mereka dengan dilatarbelakangi oleh 
janji yang diambil dari Allah swt.  atas mereka supaya mereka melaksanakan apa 
yang diturunkan agar dilakukan dengan sungguh-sungguh. 
26
 
Akibat pelanggaran dan  kekerasan mereka itu, sehingga ayat ini 
menyebutkan beberapa di antaranya, yaitu: dan telah kami angkat ke atas kepala 
mereka bukit Thursina untuk mendorong mereka menerima dan mengamalkan 
kandungan perjanjian yang telah Kami ambil dari mereka.27 Akan tetapi, 
kenyataannya berbeda dengan apa yang diinginkan hanya karena rasa takut hilang 
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Sebagaimana dalam al-Qur’an: Dan kami perintahkan kepada mereka : 
‚masukilah pintu gerbang itu sambil bersujud‛, tetapi mereka enggan melaksanakan 
perintah ini dan Kami perintahkan kepada mereka: ‚janganlah kamu bergegas pada  
melanggar peraturan mengenai hari Sabtu,‛. Yang mana ketentuan untuk 
mengkhususkan hari itu untuk pengabdian kepada Allah dan tidak mengail pada hari 
itu, akan tetapi ini pun mereka abaikan dengan licik, padahal yang demikian diantara 
Kami dan kaum Yahudi telah mengambil perjanjian yang kokoh.29 
3. QS al-A’ra>f/7: 163-166 
Al-Qur’an banyak sekali menyebutkan kebobrokan Bani Israil sepanjang 
sejarah diantara mereka adalah kelompok dari kaum As}h}a>b al-Sabt yang dilaknat 
mereka menjadi kera dan babi, ada  yang menyembah sapi, ada pula yang membunuh 
para nabi, dan diantara mereka ini kebanyakan dari pengacau di muka bumi. 
Satu diantara keaniyaan mereka pula diterangkan pada ayat 63, yang mana 
ini menjadi syariat pokok bagi orang Yahudi, (Bani Isra’il)  hari sabtu adalah hari 
istirahat, tidak boleh mengerjakan sembarang pekerjaan. Namun mereka melanggar 
peraturan itu. Banyak orang salah mengira bahwa dengan kecerdasan mereka dalam 
melakukan siasat dan tipu daya terhadap hukum-hukum agama, maka Allah swt 
tidak mengetahui makar tipu daya, dan apa-apa yang tersembunyi di dalam hati 
mereka. Karena pada dasarnya Allah mengetahui semua apa yang tersembunyi dan 
yang dirahasiakan pada setiap mahluknya.
30
 
                                                             
29
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Juz. II, h. 
645. 
30
Wahbah al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Wasi>t}, terj. Muhtadi, dkk., Tafsir al-Wa>sit}, Juz. I (Cet. I; 
Jakarta: Gema Insani, 2013), h. 647. 
32 
 
Tanyakan kepada orang-orang Yahudi yang hadir di hadapanmu tentang 
kisah sahabat-sahabat yang melanggar perintah Allah lalu secara tiba-tiba mereka 
ditimpa adzab yang diakibatkan oleh perbuatan dan pelanggaran mereka.
31
 Tatkala 
mereka melewati batas pada hari sabtu terhadap larangan-larangan Allah, lantaran 




Penduduk yang di adzab oleh Allah swt bermukim di tepi pantai, kebanyakan 
dari mereka nelayan. Mereka diuji dengan dimunculkannya ikan-ikan itu di hari 
sabtu ‛syurra’an‛ berkilat-kilat berboyong-boyong datang. Demikianlah kami 
mencoba mereka dengan  dengan sebab mereka adalah kaum yang fasik. 
Ikan terkilat tanda dia mendekat adalah ujian bagi orang yang lemah iman 
karena air selera mereka menjelijih melihat ikan sangat banyak, mereka tidak dapat 
menahan hati dan mereka melanggar peraturan, mereka lupa kesucian hari sabtu, lalu 
mereka sering atau mereka pukatlah ikan-ikan itu. Mereka  langgarlah peraturan 
agama mereka sendiri karena mempertaruhkan hawa nafsu.
33
   
4. QS al-Nah}l/16:124 
Jauh sebelum Rasulullah saw. diutus Allah menjadi nabi dan rasul, Allah 
menyeru Nabi Musa as untuk mengajak umatnya (kaum Yahudi) agar melaksanakan 
perintah Allah yakni melakukan ibadah pada hari Sabtu (sabat) sebagaimana 
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Abdullah bin Muh}ammad bin Abdurrahman bin Ish}a>q al-Syeikh, Luba>b al-Tafsi>r min Ibni 
Kas\i>r (Kairo: Da>r al-Hila>l, 1994), terj. M. Abdul Ghoffar, Tafsir Ibnu Kas\ir, Juz. III (Bogor: Pustaka 
Imam Syafi’i, 2004), h. 594. 
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Syaikh al-Alla>mah S{a>lih} bin Muh}ammad Alu al-Syaikh, al-Tafsi>r al-Muyassar, Juz. I (Cet. 
I; Jakarta: Da>r al-Haq, 2016), h. 514. 
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Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz. III (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 2015), h. 583.  
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Jadi terkait makna yang terkandung dalam ayat ini berkaitan dengan ayat 
sebelumnya yang mana ayat itu berbicara tentang kepribadian Nabi Ibrahim sebagai 
sosok penyambung dari terputusnya akidah tauhid.   Dalam konteks ayat kembali 
menekankan bahwa Nabi Ibrahim itu ‚bukanlah ia termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Tuhan‛  hubungan yang hakiki adalah hubungan agama yang 
baru. Sedangkan, pengharaman hari ‚Sabtu‛ itu khusus bagi kaum Yahudi yang 
memperselisihkannya, bukan bagian dari agama Ibrahim. Bukan pula bagian dari 
agama Muhammad saw., yang meniti konsep Nabi Ibrahim.
35
 
 Sebagaimana pernyataan orang Yahudi yang mengatakan bahwa Nabi 
Ibrahim as. adalah penganut agama Yahudi. Mereka juga mengaku sangat 
menghormati hari Sabtu. Di sisi lain, umat Islam mengagungkan hari Jumat orang-
orang Yahudi menilai Jumat bukan ajaran Nabi Ibrahim as. Dari sini ayat diatas 
menyatakan bahwa pengagungan hari jumat  dalam ajaran Islam dan bukan hari 
Sabtu,  jelas ini sama sekali tidak bertentangan dengan ajaran Nabi Ibra>hi>m as. 
Seperti yang dikatakan orang-orang Yahudi, sesungguhnya larangan berburu pada 
hari Sabtu bukan merupakan ajaran Ibra>hi>m, tetapi larangan itu dijadikan bencana 
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Syahruddin El-Fikri, Situs-situs dalam al-Qur’an dari Peperangan Daud melawat Jalut 
hingga hingga Gua Asha>bul kahfi  (Cet. I; Republika Penerbit 2010), h. 223. 
35
Sayyid Qut}b Ibra>hi>m H{usain al-Sya>rabi>, Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, terj. As’ad Yasin dan Abdul 
Aziz Salim Basyaharil, Tafsi>r fi> Z{ila>l al-Qur’a>n: Di Bawah Naungan Al-Qur’an, Juz. VII, h. 223. 
34 
 
atas orang-orang Yahudi yang berselisih padanya yakni menyangkut hari yang harus 
dihormati.
36
    
Tidak  heran lagi  orang –orang  Yahudi  berulang kali dihukum Allah karena 
sikap keras kepala dan permusuhannya (terhadap kebenaran). Salah satu hukuman 
tersebut terdapat dalam ayat ke-118 surah ini, yang mengatakan: dan bagi orang-
orang Yahudi Kami haramkan apa yang telah kami bacakan kepadamu.37  
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Juz VII, h. 
384. 
37
Kamal Faqih Imani, Tafsi>r Nu>r al-Qur’a>n, Terj. Salman Nano, Tafsir Nurul Qur’an: Sebuah 




 BAB III 
KAJIAN TAH{LI<LI<  QS aL-NISA<’/4: 47 TENTANG AS}H}A<B AL-SABT 
A. Kajian Umum Tentang QS al-Nisa>’ 
Surah al-Nisa >’ adalah surah Madaniyyah yang memuat 176 ayat dan 
menempati posisi ke-4 dalam al-Qur’an, diwahyukan di Madinah. Dari segi 
banyaknya jumlah kata dan huruf, surah ini merupakan surah terpanjang setelah al-
Baqarah.
1
 Beberapa riwayat mengatakan bahwa sebagian surah ini turun pada waktu 
peristiwa fathu Makkah ‘pembebasan fathu mekkah’tahun delapan hijriyah dan 
sebagaianya turun pada peristiwa Hudaibiyah yang terjadi sebelumnya yakni pada 
tahun enam hijriyah.
2
  Dinamakan al-Nisa>’ karena dalam surah ini banyak yang 
dibicarakan hal-hal yang berkaitan dengan wanita.
3
 
Spesifiknya lagi pada surah al-Nisa>’ ayat 1-23 berbicara tentang asal usul 
kejadian manusia dan perkembangannya menjadi laki-laki dan perempuan, sampai 
kepada penjagaan kepada anak yatim. Sedangkan kelanjutan dari ayat 24-147 yang 
terkandung pada juz ke-5 ini, diberikan peringatan kepada orang yang beriman 
supaya mencari nafkah hidup dari jalan yang halal dan jangan menempuh jalan yang 
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Kamal Faqih Imani, Tafsi>r Nu>r al-Qur’a>n, Terj. Salman Nano, Tafsir Nurul Qur’an: Sebuah 
Tafsir Sederhana Menuju Cahaya al-Qur’an, Juz. III, h. 37. 
2
Sayyid Qut}b Ibra>hi>m H{usain al-Sya>rabi>, Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, terj. As’ad Yasin dan Abdul 
Aziz Salim Basyaharil, Tafsi>r fi> Z{ila>l al-Qur’a>n: Di Bawah Naungan Al-Qur’an, Juz. II, h. 255. 
3
Ahmad Bachmid, Sejarah al-Qur’an. Terj. Abdussabur Syahin, Ta>rikh al-Qur’a>n (Cet. I; 
Jakarta: PT Rehal Publika 2008), h. 6.  
4
Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz. II, h. 245.   
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Isinya adalah seruan kepada keimanan, mengambil hikmah dari bangsa-
bangsa di masa lalu, memutuskan tali persaudaraan dengan musuh Allah dan 
membantu anak yatim. Dalam surah ini, terdapat topik-topik seperti pernikahan, 
pembagaian kekayaan setelah kematian, wajibnya menaati pemimpin yang saleh, 
hijrah perang suci (jihad) di jalan Islam dan sebagainya.
5
 
al-Biqa>’i mengemukakan bahwa tujuan utama surah ini adalah persoalan 
tauhid yang diuraikan dalam surah A<li ‘Imra>n, serta ketentuan yang digariskan 
dalam surah al-Baqarah dalam rangka melaksanakan ajaran agama yang telah 
terhimpun dalam surah al-Fatihah, sambil mencegah agar kaum musimin tidak 
terjerumus dalam jurang perpecahan.
6
 
B. Kajian Tentang QS al-Nisa>’/4: 47 
1. Teks Ayat dan Terjemah 
قًا لَِّما َمَعُكْم مِّْن قـَْبِل اَْن ناْطِمَس ُوجُ ۢ  يّٰ  ْوًىا اَيُـَّها الاِذْيَن اُْوُتوا اْلِكتَّٰب اِّٰمنـُْوا ِبَا نـَزاْلَنا ُمَصدِّ
َب الساْبِت  ۢ  اَْو نـَْلَعنَـُهْم َكَما َلَعناا ۢ  ى اَْدبَارَِىاۢ  فـَنَـرُداَىا َعلّٰ   اَْمُر اللِّّٰو َمْفُعْوًَّل وََكاَن  ۢ  َاْصحّٰ
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang telah diberi Kitab, berimanlah pada apa yang telah 
Kami turunkan (Al-Qur’an) yang membenarkan Kitab yang ada padamu 
sebelum Kami mengubah wajah-wajah(-mu), lalu Kami putar ke belakang 
(sebagai penghinaan) atau Kami laknat mereka sebagaimana Kami melaknat 
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Kamal Faqih Imani, Tafsi>r Nu>r al-Qur’a>n, Terj. Salman Nano, Tafsir Nurul Qur’an: Sebuah 
Tafsir Sederhana Menuju Cahaya al-Qur’an, Juz. III, h. 38. 
6
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Juz. II, h. 
393-394. 
7
LPMQ Kemenag RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 116. 
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2. Analisis Kosa Kata 
 اُْوُتوا اْلِكتّٰبَ  .1
Kata اْلِكٰتب   اُْوتُوا  terdiri dari dua kata yakni اُْوتُو dan kitab  َاْلِكتّٰب. Kata اُْوتُو 
berasal dari kata  أتيانا -يأتى –اتى  yang berarti ‚datang‛
8
, kemudian kata   اْلِكٰتب merupakan 
bentuk masdar dari kata كتابة  –كتبا   –كتبا   –يكتب  -كتب  yang berarti menulis, 
mengumpulkan sesuatu dengan sesuatu
9
. al-Kita>b juga digunakan sebagai nama bagi 
sesuatu yang mengandung tulisan, al-Kita>b adalah nama dari suatu lembaran 
(s}ah}i>fah)k beserta tulisan yang berada di dalamnya QS al-An’a>m/6: 7. Menurut Ibnu 
Manz}u>r, al-Kita>b  adalah nama sesuatu yang ditulis yang dikumpulkan.  
Al-Kita>b juga diartikan ‘kitab-kitab yang diturunkan Allah kepada nabi-nabi-
Nya. Diketahui Zabur yang diturunkan kepada Nabi Daud, Taurat kepada Nabi 
Musa, Injil kepada Nabi Isa, dan al-Qur’an kepada Nabi Muhammad saw. al-Kita>b 
juga diartikan ‘ketentuan’, ‘hukum’, dan ‘kewajiban’. lantas sebagaimana yang 
diketahui dalam QS al-A’ra>f/7: 156 menjelaskaan keadaan kaum Nabi Musa yang 
tidak mengikuti seruan dari-Nya.
10
 
Penggabunggan dua kata tersebut terdapat dalam beberapa term yang 
sepadan dengan Ahl al-Kitab  yaitu al-laz\i>na a>taina>hum al-Kita>b, al-Ladzi>na u>tu> al-
Kita>b, al-Laz\i>na u>tu Nas}i>ban min al-Kita>b, al-Laz\i>na yaqra’u>na al-Kita>b min Qablik. 
Dari empat term ini yang berkaitan dengan skripsi ini ialah al-Laz\i>na u>tu> al-Kita>b 
yang bermakna (orang-orang yang diberi kitab) ditemukan dalam al-Qur’an 
                                                             
8
Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Cet. Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1990), h. 33.  
9
Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, h. 366.  
10
M.Quraish Shihab Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosakata, Juz. II (Cet. I; Jakarta: Lentera 
Hati, 2007), h. 434-435. 
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sebanyak  21 kali. Kata ini menunjukkan khit}ab-nya secara umum, dan juga tertuju 
kepada dua komunitas pemeluk agama Yahudi dan Nasrani.  
Penggunaan term al-Laz\i>na u>tu> al-Kita>b juga memberikan peringatan kepada 
ahl al-kita>b agar kembali ke jalan yang benar dan mengikuti petunjuk yang 




Kata نـَزاْلَنا merupakan bentuk kata kerja dengan dhomir َنن yang berasal dari 
akar kata  نزوَّل -ينزل -نزل  yang berarti menurukan.12 Kata ini terdiri dari tiga huruf 
yakni ‘nun’ (ن), ‘za’ (ز), dan ‘lam’ (ل). Yang berarti ىبوط شيء ووقوعو  maknanya 
yang berarti turunya sesuatu dan jatuhnya sesuatu tersebut.
13
 Kata ini dengan 
berbagai derivasinya terulang sebanyak 293 kali khusus yang berasala dari kata 
nazzala dengan berbagai bentuknya 79 kali, sebanyak 34 kali disebutkan dalam 
bentuk fi’il madhinya, 28 kali dalam bentuk fi’il mudhari serta 15 kali disebutkan 
dalam bentuk masdar.
14
 Sedangkan khusus untuk term nazzalna> yang peneliti kaji 
terulang 12 kali dalam al-Qur’an.
15
  
Penggunaan istilah nazzala di dalam al-Qur’an pada umumnya menunjukkan 
bahwa pelakunya adalah Tuhan, sedangkan untuk objeknya pada umumnya merujuk 
                                                             
11
Muhammad Galib M, Ahl al-Kitab Makna dan Cakupanya (Yogyakarta: IRCiSoD, 2016), 
h. 41. 
12
Ahmad Warson Munawwir, Kamus  Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, ( Cet. XIV; 
Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h. 1408.   
13
Ah}mad ibn Fa>ris Zakariyya> al-Qazwaini> al-Ra>zi> Abu al-H{usain, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, 
Juz V (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1979), h.  417. 
14
M.Quraish Shihab Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosakata, Juz. II, h. 74.  
15
Muh. Fua>d ‘Abd. al-Ba>qi>, Mu’jam Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1987), 
h. 866-867.  
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kepada kitab yang diturunkan Allah, dan fungsi-fungsinya, misalnya sebagai bacaan 
QS al-Isra>’/17: 106, ataupun sebagai peringatan QS al-Hijr/15: 9.
16
 
Pada kalimat نزل بكذا artinya dia menurunkan dengan hal ini. kalimat  إنزازاهلل
 artinya Allah memberikan nikmat dan siksa-Nya kepada  تعاىل نعمو ونقمو على اخللق
para mahluk-Nya. bentuk pemberian nikmat Allah ini dapat dalam artian wujud 
nikmatnya itu sendiri, seperti dengan menurunkan al-Qur’an, atau juga dengan 
menurunkan sebab-sebab dan petunjuk kepada nya seperti dengan memberikan besi 
tua pakaian dan contoh-contoh lainnya seperti dalam QS al-H{adi>d/57: 25.
17
  
َواَنـَْزْلَنا  ۢ  َلَقْد اَْرَسْلَنا ُرُسَلَنا بِاْلبَـيـِّنِّٰت َواَنـْزَْلَنا َمَعُهُم اْلِكتَّٰب َواْلِميـْزَاَن لِيَـُقْوَم النااُس بِاْلِقْسطِ  
 َقِوي   اللّّٰوَ  ِانا  ۢ  بِاْلَغْيبِ  َوُرُسَلواحلَِْدْيَد ِفْيِو بَْأٌس َشِدْيٌد واَمَناِفُع لِلنااِس َولِيَـْعَلَم اللُّّٰو َمْن يـاْنُصرُه 
 ٕ٘ َعزِيـْزٌ 
Terjemahnya  
  Sungguh, Kami benar-benar telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-
bukti yang nyata dan Kami menurunkan bersama mereka kitab dan neraca 
(keadilan) agar manusia dapat berlaku adil. Kami menurunkan besi yang 
mempunyai kekuatan hebat dan berbagai manfaat bagi manusia agar Allah 
mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya dan rasul-rasul-Nya walaupun 
(Allah) tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa.
18
 
 ناْطِمسَ  .3
Kata  َناْطِمس merupakan fi’il mudhari yang berasal dari kata  يطمس –طمس- 
مساط   yang bermakna hapus, hilang, meniadakan.19 Kata ini terdiri dari tiga huruf 
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M.Quraish Shihab Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosakata, Juz. II, h. 723. 
17
Abu> al-Qa>sim al-H{usain ibn Muh}ammad al-Ma’ru>fi> bi al-Ra>gib al-Asfaha>ni>, al-Mufrada>t fi> 
Gari>bi al-Qur’a>n, Juz. III (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1986), h. 602.  
18
LPMQ Kemenag RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 799.   
19
Ahmad Warson Munawwir, Kamus Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, h. 865.  
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‘t}a’ (ط), ‘mim’ (م), dan ‘sin’ (س) yang maknanaya menunjukan menghapus sesuatu 
atau mengusapnya.
20
 Menurut al-Ra>gib al-Asfaha>ni>, arti dari makna ini ialah 
menghilangkan bekas dengan menghapusnya, hal ini digambarkan dalam firman 
Allah swt.  dalam QS Ya>si>n/33: 66, yang artinya ‚Dan jikalau Kami menghendaki 
pastilah Kami hapuskan penglihatan mereka‛. Pada ayat ini, طمس  bermakna 




Kata َفـَنَـرُداَىا  berasal dari kata ردا-يرد-رد  yang berarti mengembalikan, 
menjawab dan memalingkan.
22
  Kata ini terdiri dari tiga huruf ra (ر), dal (د), dal (د), 
yang bermakna kembalinya sesuatu. Contoh penggunaan kata ini dalam kalimat  
seperti يء أرّده رّدارددت الش  yang bermakna saya mengembalikkan sesuatu dan 




 .juga bermakna memalingkan sesuatu baik dzat atau keadaannya الردّ 
Dikatakan dalam sebuah kalimat رددته artinya aku menolaknya sebagaimana Allah 
swt telah berfirman dalam QS. al-An’a>m/6: 147:  َُعِن اْلَقْوِم اْلُمْجرِِمنْيَ  َوََّل يـَُردُّ بَْأُسو
‚Dan siksa-Nya tidak dapat ditolak dari kaum yang berdosa‛. 24 
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Ah}mad ibn Fa>ris Zakariyya> al-Qazwaini> al-Ra>zi> Abu al-H{usain, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, 
Juz III, h. 424. 
21
Abu> al-Qa>sim al-H{usain ibn Muh}ammad al-Ma’ru>fi> bi al-Ra>gib al-Asfaha>ni>, al-Mufrada>t fi> 
Gari>bi al-Qur’a>n , Juz. II, h. 592. 
22
Ahmad Warson Munawwir, Kamus  Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, h. 865.  
23
Ah}mad ibn Fa>ris Zakariyya> al-Qazwaini> al-Ra>zi> Abu al-H{usain, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, 
Juz. II, h. 386.  
24
Abu> al-Qa>sim al-H{usain ibn Muh}ammad al-Ma’ru>fi> bi al-Ra>gib al-Asfaha>ni>, al-Mufrada>t fi> 





Kata اَْدبَارَِىا merupakan bentuk jamak yang berasal dari akar kata  يدبر -دبر- 
 ’ba‘ ,(د) ’bermakna lari atau membelakangi.25 kata ini terdiri dari tiga huruf ‘da دبرا
 yang bermakna akhir dari sesuatu,  belakang daripada sesuatu dan juga (ر) ’ra‘ ,(ب)
merupakan lawan kata dari قبول yang berarti depan.26 Secara etimologis, kata dabir  
berasal dari kata dabara  yang pada mulanya berarti berakhirnya sesuatu. Apabila 
suatu pekerjaan telah selesai dilakukan, berarti pekerjaan itu akan ditinggalkan. 
Al-Qur’an menggunakan ini untuk melambangkan arti kezaliman/kekufuran  
itu timbul karena yang bersangkutan tidak mau mempedulikan kebenaran ayat-ayat 
Allah dan membelakanginya. Demikian juga Allah ingin memusnahkan semua 
kejahatan yang bersifat pengingkaran/membelakangi ayat-ayat-Nya.
27 
 نـَْلَعنـَُهمْ  .6
Kata  ْنـَْلَعنـَُهم berasal dari kata لعنا -يلعن -لعن   yang berarti mengutuk.28 Kata 
ini terdiri dari tiga huruf lam (ل) ‘ain (ع) dan nun (ن), yang mana makna ini berarti 
jauh dan mengusir. Contoh penggunaan kata ini seperti الّشيطانا الّلو ولعن  makna 
la’ana pada kalimat ini, menjauhkan setan dari kebaikan dan surga.29 
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Ahmad Warson Munawwir, Kamus  Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, h. 384  
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Abu> al-Qa>sim al-H{usain ibn Muh}ammad al-Ma’ru>fi> bi al-Ra>gib al-Asfaha>ni>, al-Mufrada>t fi> 
Gari>bi al-Qur’a>n , Juz. II, h. 324. 
27
M.Quraish Shihab Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosakata, Juz. I, h. 155-156. 
28
Ahmad Warson Munawwir, Kamus  Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, h. 1274. 
29
Ah}mad ibn Fa>ris Zakariyya> al-Qazwaini> al-Ra>zi> Abu al-H{usain, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, 
Juz. V, h. 252. 
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Menurut Ra>gib al-Asfaha>ni> kata ini bermakna mengusir dan menjauhkan 
disebabkan karena murka. Yang demikian itu diakhirat merupakan bentuk siksaan 
dari Allah sedangkan jika di dunia  merupakan bentuk pemutusan rahmat dan taufik-
Nya.
30
 Kata ini dengan segala bentuk derivasnya  terulang sebanyak 41 kali dalam 
al-Qur’an, sebanyak 14 kali terulang dalam bentuk fi’il ma>d}i dan dalam bentuk fi’il 
mud}a>ri terulang sebanyak 6 kali dalam al-Qur’an sedangkan untuk kata nal’anahum 
 hanya terulang sekali saja dalam al-Qur’an.31 نـَْلَعنـَُهمْ 
َب الساْبتِ  .7  َاْصحّٰ
As}h}a>b adalah bentuk jamak dari S{a>hib صاحب yang berarti kawan, teman, 
sahabat, penghuni, dan penduduk. Kata as}h}a>b dengan segala derivasinya disebutkan 
sebanyak 97 kali di dalam al-Qur’an yang tersebar di 46 surah dengan berbagai 
makna. As}h}a>b yang bermakna ‘penduduk’ juga disebutkan di dalam beberapa ayat, 




 Sedangkan kata  ِالساْبت berasal dari kata سبتا -يسبت -سبت  yang berarti 
beristirahat atau bersenang-senang.
33
 Menurut Ibnu Faris makna dasar akar kata 
tersebut menunjuk pada arti tenang dan diam. Dari pemaknaan ini maka orang yang 
bimbang disebut masbu>t karena gerakannya terhenti atau diam. 34sedangkan 
menurut Ra>gib al-Asfaha>ni> kata al-Sabt dimaknai dengan hari Sabtu, karena Allah 
                                                             
30
Abu> al-Qa>sim al-H{usain ibn Muh}ammad al-Ma’ru>fi> bi al-Ra>gib al-Asfaha>ni>, al-Mufrada>t fi> 
Gari>bi al-Qur’a>n , Juz. III, h. 418.  
31
Muh. Fua>d ‘Abd. al-Ba>qi>, Mu’jam Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n, h. 824-825.   
32
M.Quraish Shihab Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosakata, Juz. I, h. 97. 
33
Ahmad Warson Munawwir, Kamus  Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, h. 602.  
34
M.Quraish Shihab Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosakata, Juz. III, h. 921. 
43 
 
swt. memulai penciptaan langit dan bumi pada hari ahad dan proses penciptaannya 
berlangsung selama enam hari, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam banyaknya 
hadis. Kemudian Allah mengakhiri atau memutuskan penciptaan-Nya itu pada hari 
Sabtu maka hari Sabtu dinamakan yaum al-Sabt yang berarti hari pemutusan.35  
3. Asba>b al-Nuzu>l 
Pada suatu waktu Rasulullah Saw. mendoakan para rahib Yahudi supaya bisa 
masuk islam, diantaranya yaitu Abdillah bin Shuriyah dan Ka’ab bin Usaid. Dan 
nabi berkata kepada mereka: ‚sesungguhnya kalian pasti akan mengetahui bahwa 
yang datang kepadamu ini adalah sebuah kebenaran‛. Maka mereka menjawab: ‚ 
kami tidak mengetahui hal tersebut‛ maka turunlah ayat ini.
36
 Sehubungan dengan 
kejadian yang seperti ini Allah swt menurunkan ayat ke-47 sebagai seruan terhadap 
mereka agar beriman kepada Allah swt, yaitu dengan mempercayai kitab (al-Quran) 
yang diturunkan-Nya kepada Muhammad Saw.. Sebab al-Qur’an membenarkan apa  
yang tercantum di dalam kitab mereka.
37
 
4. Muna>sabah Ayat\ 
Secara umum, ayat ini menjelaskan tentang perintah kepada orang Yahudi 
dan Nasrani untuk kembali beriman kepada al-Quran dan seluruh ajaran yang 
terkandung di dalamnya. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Wahbah al-
Zuh}aili@ dalam Tafsi@r al-Muni@r bahwa Allah swt memerintahkan ahli kitab baik dari 
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kalangan Yahudi maupun Nasrani untuk beriman terhadap apa yang diturunkan 
kepada Rasulullah saw.. berupa al-Quran yang telah membenarkan kitab-kitab 
samawi yang lebih dulu diturunkan dengan kondisinya yang masih murni. Juga 
mengandung penetapan ketauhidan, menolak kesyirikan, meninggalkan perbuatan 
keji yang zahir maupun batin, serta membenarkan berita-berita yang disampaikan 
kepada mereka dari Nabi Muhammad saw.
38
  
Keberadaan ayat ini untuk memerintahkan ahli kitab beriman kepada al-
Quran dan seluruh isinya jelas menggambarkan korelasi yang kuat dengan ayat 
sebelumnya dengan bentuk pembahasan tema yang sama tentang ahli kitab 
khususnya dalam konteks ajakan kepada kebenaran setelah kesesatan. Di mana QS 
al-Nisa>’ ayat 44 sampai ayat 46 menerangkan tentang penyelewengan-
penyelewengan yang dilakukan oleh orang Yahudi dan Nasrani dengan merubah 
sebagian isi kitabnya dan menghilangkan yang lainnya. Tentunya perbuatan ini 
adalah pelanggaran yang berat sehingga mendapat laknat dari Allah awt. Sedangkan 
QS al-Nisa>’ ayat 47 ini hadir untuk memberi kesempatan kedua serta membuka 
pintu harapan bagi mereka setelah berbuat dosa untuk kembali berada pada jalan 
yang benar dengan cara mengamalkan apa yang mereka ketahui dengan jujur dan 
mengimani al-Quran secara utuh. 
Selain bentuk penyelewengan yang ahli kitab lakukan, ayat sebelumnya juga 
menegaskan tentang laknat Allah kepada mereka karena perbuatan sesat tersebut. 
Dalam konteks ini, hubungan antara ayat 47 dengan yang sebelumnya terlihat dari 
akibat yang akan ditimbulkan manakala mereka terus berada dalam kesesatan 
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tersebut, yaitu dengan cara mengubah wajah-wajah mereka kemudian diputar ke 
belakang serta dilaknat sebagaimana nenek moyang mereka.  
Terkait kalimat mengubah wajah-wajah mereka kemudian diputar ke 
belakang Dalam hal ini, para ulama berbeda pendapat terkait kalimat mengubah 
wajah-wajah mereka kemudian diputar ke belakang. Sebagian ulama menafsirkannya 
secara hakikat dan sebagian yang lain menafsirkannya secara majasi. Menurut 
kelompok pertama bahwa wajah mereka akan dirubah sama seperti tapak kaki unta 
yang tidak memiliki mata, hidung, bibir dan alis yang menyerupai bagian belakang 
kepala secara sempurna yang rata tanpa apa-apa di atasnya sehingga wajah mereka 
dan bagian belakang kepalanya akan nampak sama.
39
 Sedangkan kelompok kedua 
memahaminya dengan beragam makna. Di antaranya ada yang berpendapat bahwa 
Allah menghapus petunjuk-Nya dan mengalihkan mereka ke belakang yaitu pada 
kesesatan. Juga ada yang memahami bahwa kata al-t}ams bermakna perubahan dan 
kata wuju>h (wajah) berarti pemuka-pemuka Yahudi. Di mana keadaan para pemuka-
pemuka atau pembesar-pembesar mereka yang awalnya memiliki kekuasaan dan 
kehormatan berubah menjadi orang-orang yang rendah dan hina. Ada pula yang 
berpendapat bahwa ayat ini merupakan ancaman yang telah terlaksana, yaitu ketika 
orang-orang Yahudi dari Bani Qurazah dan Nadhir diusir dari Madinah ke Syam 
kemudian Allah membalikkan wajah mereka ke belakang pada saat mereka kembali 
menuju az\ri’a>t dan ari@h}a>’, salah satu daerah yang berada di Syam.40 
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sedangkan jika masuk pada keterkaiatan ayat-ayat As}h}a>b al-Sabt yang 
mengupas secara jelas sebab akibat dari suatu peristiwa. Ayat-ayat ini terualang 
pada 4 surah dan 7 ayat, diantaranya ialah: QS al-Al-Baqarah/1: 65, QS al-Nisa>’/4: 
47 dan 154, QS al-A’ra>f/7:163-166, dan QS al-Nah}l/16: 124. 
Ayat-ayat diatas membahas kaum Yahudi yang melakukan pelanggaran 
terhadap nabi-nabinya serta tidak mengikuti ajaran yang dibawa oleh utusan Allah 
untuk disampaikan pada makhluk di bumi. Jika melihat kembali pada bab II dimana 
pembahasan umum terkait kisah As}h}a>b al-Sabt dalam  QS al-Nah}l/16:124 ini lebih 
kepada perintah untuk menghormati hari sabat (Sabtu). Beribadah pada hari Sabtu 
itu semua disetujui kaum Yahudi. Pada hari itu, mereka hanya diwajibkan 
melaksanakan ibadah (berzikir) dan meninggalkan perdagangan serta hal-hal yang 
bersifat keduniawian.
41
 Hari Sabtu juga bagi kaum Yahudi sebenarnya mereka 
diharuskan memperbanyak ibadah dan amalan-amalan saleh serta meninggalkan 
pekerjaan sehari-hari yang bersifat duniawi
42
. Meninggalkan seputar keduniaan dan 
mengejar akhirat untuk persiapan bekal dirinya sendiri, yang demikian itu Tuhannya 
telah memberikan jalan kepada setiap makhluk di muka bumi ini. 
Jika ada kata perintah maka kata Larangan akan mengikuti, dari perintah   
menghormati hari sabat seperti penjelasan diatas maka al-Qur’an membahas pula 
larangan-Nya, ini terdapat dalam QS al-Nisa>’/4:154, sebagaimana penulis dalam 
meneliti ayat-ayat terkait As}h}a>b al-Sabt ini memasukkan dalam kategori 
larang/melarang atau dengan kata lain yaitu larangan melanggar peraturan di Hari 
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sabat (Sabtu). Bani Israil mendapatkan perintah untuk menghormati alih-alih mereka 
ditegaskan dalam ayat ini dengan kata التعدون yakni janganlah kalian melanggar   
sehingga penegasan dalam ayat ini terlihat jelas untuk larangan . 
 Larangan ini bersifat keras karena mereka yang meminta kepada Allah untuk  
dibuatkan hari libur yakni Sabat (Sabtu)43, hal ini juga dijelaskan dalam tafsir al-
Misbah terdapat pula dalam tafsir al-Misbah bahwasanya hari Sabtu adalah hari 
yang ditetapkan Allah bagi orang-orang Yahudi sesuai usulan dari mereka sebagai 
hari ibadah yang bebas dari aktivitas duniawi.
44
 dan juga menurut dari beberapa 
kitab-kitab tafsir  permintaan libur itu agar mereka bisa  khusyuk dan khusus 
beribadah semata.
45
 Padahal yang demikian itu menurut salah satu riwayat, perintah 
ibadah kepada umat Yahudi ini dahulunya dilaksanakan pada hari jumat, namun 
mereka yang meminta agar pelaksanaan ibadah dipindah pada hari Sabtu. Karena 
mengingat pada hari Sabtu itulah, Allah selesai menciptakan mahluk-Nya. Usul 
tersebut diterima oleh Nabi Musa sehingga sejak saat itulah setiap hari Sabtu kaum 
Yahudi harus benar-benar beribadah penuh kepada Allah swt. 
46
 
Patuh dan taat dalam janji yang sudah disepakati antar Allah dan kaum 
Yahudi agar bersungguh-sungguh dalam beribadah itu merupakan keharusan yang 
dijalani oleh kaum Yahudi, agar senantiasa perintah  dalam menghormati  tetap 
dijalankan kaum Yahudi dengan sebagaimana mestinya. Awalnya, perintah 
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menghormati dan beribadah pada hari Sabtu ini dikuti kaum Yahudi. Namun mereka 
kemudian melanggar perjanjian itu, melakukan cara-cara rekayasa untuk melakukan 




Dari subjek diatas (larangan melanggar)  kini beralih kepada objek sasaran 
yang akan dikaji yakni Bani Israil yang melanggar peraaturan di hari Sabat (Sabtu) 
dimana 3 ayat ini yang merangkum terkait melanggarnya peraturan yang telah 
ditetapkan oleh Allah swt.  Dengan demikian rencana demi rencana yang dibuat oleh 
kaum Yahudi semua hanyalah tipu muslihat yang ada dalam nalarnya. Ternyata hari 
Sabtu yang mereka  janjikan  itu sebagai hari ibadah penuh, untuk melakukan amal 
saleh justru kebalikanya dari apa yang dikatakan.  Mereka melanggar peraturan yang 
dibuat dengan cara yang licik.
48
   
Jika dicermati dari makna dan tafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan 
As}h}a>b al-Sabt maka peneliti mengelompokkan ayat pembuka dari Bani Isaril  yang 
melanggar peraturan di hari sabat (Sabtu)  yaitu QS al-A’ra>f 163-165. Sebagaimana 
yang terdapat dalam kata اذ يعدون ىف الّسبت ‚ketika mereka melanggar aturan pada 
hari Sabat (Sabtu)‛ maksudnya, mereka melanggar dan menyalahi perintah Allah 
swt pada hari Sabtu, yang ketika itu diwasiatkan kepada mereka.49 Dari potongan 
ayat inilah yang menjadi acuan dari penulis terhadap Bani Israil yang melanggar 
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sebab ayat ini salah satu dasar untuk melihat pembangkangan kaum Yahudi  terkait 
As}h}a>b al-Sabt. 
Pembahasan terkait dengan Bani Israil yang Melanggar, menjelaskan 
bagaimana asal mula kaum Yahudi pada zamannya yang dijelaskan oleh ayat ini, 
tidak lupa juga,  sikap dan watak yang durhaka terhadap utusan Allah serta 
ketentuan ataupun perjanjian yang dibuat oleh mereka. Dengan yang demikian di 
sini nampak pentingnya berbuat kebaikan dan mencegah kemungkaran. Sebab 
penduduk negeri Aila ini terdapat tiga golongan pertama, golongan yang durhaka 
kepada Allah. Mereka inilah orang-orang yang melakukan tipuan. Kedua, golongan 
yang hanya diam saja. Mereka ini orang-orang yang tidak melakukan tipu muslihat, 
juga tidak memerintahkan kebaikan ataupun mencegah kemungkaran. Dan terakhir 
golongan yang menginginkan perbaikan, sehingga mereka ini menasihati kaum 
mereka.
50
 Padahal yang demikian mengajak atau mencegah kemungkaran walaupun 
orang itu tidak mendengarkanya lebih baik baginya, daripada diam semata. 
Mereka lupa bahwa iman yang paling lemah adalah mengingkari 
kemungkaran dengan hati, seperti yang disebutkan dalah hadits Abu Sa’id al-Khudri 
ra. Bahwa Nabi saw. bersabda: 
ثـََنا ُسْفَياُن َعْن قـَْيِس ْبِن ُمْسِلٍم َعْن طَاِرقِ  ثـََنا َعْبُد الرامْحَِن ْبُن َمْهِديٍّ َحدا ثـََنا بـُْنَداٌر َحدا ْبِن  َحدا
َم اخْلُْطَبَة قـَْبَل الصااَلِة َمْرَواُن فـََقاَم َرُجٌل فـََقاَل ِلَمْرَواَن َخاَلْفَت السُّ  ناَة ِشَهاٍب قَاَل َأواُل َمْن َقدا
ْعُت َرُسوَل اللاوِ   فـََقاَل يَا ُفاَلُن تُرَِك َما ُىَناِلَك فـََقاَل أَبُو َسِعيٍد أَماا َىَذا فـََقْد َقَضى َما َعَلْيِو َسَِ
َمْن َِلْ َصلاى اللاُو َعَلْيِو َوَسلاَم يـَُقوُل َمْن رََأى ُمْنَكرًا فـَْليـُْنِكْرُه بَِيِدِه َوَمْن ِلَْ َيْسَتِطْع فَِبِلَسانِِو وَ 
ميَاِن قَاَل أَبُو ِعيَسى َىَذا َحِديٌث َحَسٌن َصِحيحٌ   َيْسَتِطْع فَِبَقْلِبِو َوَذِلَك َأْضَعُف اْْلِ
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Telah menceritakan kepada kami Bundar; telah menceritakan kepada kami 
'Abdurrahman bin Mahdi; telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Qais 
bin Muslim dari Thariq bin Syihab dia berkata; Orang yang pertama kali 
mendahulukan khutbah daripada shalat adalah Marwan. Maka seorang laki-
laki pun berdiri seraya berkata kepada Marwan, "Anda telah menyelisihi 
sunnah." Marwan berkata, "Wahai Fulan, hal itu telah ditinggalkan." Maka 
Abu Sa'id berkata; Adapun orang ini, maka sungguh ia telah menunaikan apa 
yang menjadi kewajibannya. Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Siapa diantara kalian melihat suatu kemungkaran, maka 
hendaklah ia mengingkari dengan tangannya, kalau tidak mampu, maka 
dengan lisannya, dan jika tidak mampu juga maka dengan hatinya. Dan itu 




Akhir dari penejelasan terkait Bani Israil yang  melanggar  bertujuan 
mengajak serta menasihati  agar para pendurhaka itu sadar dan bertakwa, tetapi 
mereka tetap lengah dan lupa.
52
 Atas semua kenikmatan sesaat yang diberikan oleh 
Tuhannya, sedang mereka mengira Tuhannya tidak mengetahui atas apa yang 
dilakukan. 
Akibat perbuatan dari kaum Yahudi yang melanggar sehingga mereka 
mendapatkan balasan dari perbuatanya. Dimana kaum Yahudi mendapat balasan 
bagi pelanggaran Bani Israil di hari Sabat (Sabtu)  termaktub dalam QS al-
Baqarah/1: 65, QS al-A’ra>f/7: 166, dan QS al-Nisa>’/4: 47.  Kata balasan dalam hal 
ini berarti ada sebab akibat dari suatu pekerjaan bagi yang melanggarnya. Yang 
demikian Ayat–ayat ini bentuk dari balasan perbuatan terhadap kedurhakaan Bani 
Israil. 
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QS al-Baqarah /1: 65 ialah bukti dari kekuasaan Allah menjatuhkan sanksi 
atas mereka.
53
 Yang mana kaum Aila dilarang melakukan pelanggaran pada hari 
Sabat (Sabtu) seperti penjelasan dari ayat-ayat sebelumnya dengan rinci telah 
membahas pelanggarannya, sehingga pada ayat ini lebih tertuju kepada kata  ْوا ُكْونُـ
ِسِـٕ  ْين  ِقَرَدًة خّٰ jadilah kamu kera yang hina. Sama halnya dengan QS al-A’ra>f/7:166 ini 
juga merupakan balasan atas kedurhakaan mereka. Dalam penghujung ayat ini 
terdapat kata yang sama ‚jadilah kamu kera yang hina‛. 
Lalu pada QS al-Nisa>’/4:47 masih terkait pembahasan  tentang balasan  
pelanggaran, akan tetapi di sini sedikit berbeda dengan dua ayat sebelumnya. Karena 
pada ayat ini mencakup bahasan terkait u>tu> al-Kita>b, dimana u>tu> al-Kita>b  yang 
dimaksud ialah tertuju kepada dua komunitas Yahudi dan Nasrani. Kemudian 
dirangkaikan dengan lebih rinci dari perubahan  wajah-wajah kaum yang melanggar, 
sehingga tergambarkan bentuk dari keadaan kaum tersebut.  
Sedangkan maksud kalimat mereka akan dilaknat sama seperti nenek moyang 
mereka yang melanggar di hari Sabtu adalah mereka akan dijauhkan dari rahmat 
Allah swt.  dan akan dijatuhi hukuman sama seperti hukuman yang ditimpakan 
kepada pendahulu mereka yang bermaksiat di hari Sabtu, yaitu berupa perubahan 
wujud menjadi kera yang hina sebagaimana dijelaskan dalam QS al-Baqarah: 65.
54
   
5. Penafsiran Ayat 
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Penjelasan ini mengandung seruan yang umum, baik kepada Yahudi ataupun 
kepada Nashara. Percayalah kamu kepada apa yang kami turunkan.‛ Yaitu al-Qur’an 
yang telah diturunkan kepada nabi Muhammad saw. karena isi ajaran Muhammad  
yang disampaikan sebagai wahyu, yaitu kitab al-Qur’an tidaklah ada selisihnya 
dengan kitab Taurat, yang diturunkan asli kepada Musa dan Injil yang diturunkan 
asli kepada Isa al-Masih. Sama-sama menyeru manusia kepada Tauhid, mengakui 
keEsaan Allah tidak  mempersekutukan yang lain dengan Allah, tidak menyembah 
kepada berhala atau memandang manusia sebagai Tuhan, lalu disembah-sembah 
pula. Percayalah kitab yang diturunkan kepada Muhammad, Wahai Ahlul Kitab.
55
 
Allah memerintahkan Ahlul Kitab Baik Yahudi maupun Nasrani untuk 
beriman kepada Wahyu yang diturunkan  kepada Nabi Muhammad saw. yaitu al-
Qur’an yang membenarkan ajaran-ajaran dasar yang shahih yang terkandung dalam 
kitab-kitab suci sebelumnya. Hal ini dikuatkan oleh ayat-ayat yang berkaitan dengan 
ini salah satunya.
56
 Seandainya untuk beriman itu perlu bukti-bukti yang nyata atau 
sebab-sebab lahiriah, niscaya orang-orang Yahudilah yang akan beriman pertama 
kali. Akan tetapi, kaum Yahudi memiliki kepentingan-kepentingan, keinginan-
keinginan, dendam, dan dengki. Dengan karakternya itu, mereka memalingkan 
lehernya sebagaimana diungkapkan ole Kitab Taurat  bahwa mereka adalah ‚bangsa 
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Setelah mengecam dan mengancam dengan kutukan, ayat ini menakut-nakuti 
mereka dengan siksaan yang langsung ditujukan kepada mereka orang perorang, 
dengan meneyeru mereka menggunakan seruan yang menandakan jauhnya posisi 
mereka dari yang menyeru, wahai orang-orang yang telah diberi al-kita>b‛, secara 
utuh bukan hanya sebagian, ‚ berimanlah kamu kepada apa yang kami turunkan’’ 
sedikit demi sedikit, yaitu al-Qur’an yang kandungan pokoknya membenarkan kita>b 
yang ada pada kamu, yakni taurat yang disampaikan kepada kamu secara utuh dan 
benar oleh Nabi Mu>sa> as. Berimanlah secara benar dan sempurna sebelum Kami 
mengubah muka-muka kamu, lalu Kami putar ke belakang dengan menjadikan mata, 
mulut, dan hidung berada di belakang searah dengan punggung sehingga mereka 
berjalan ke belakang bukan ke depan, atau dalam arti menghapus dan meniadakan 
wajah kamu menghilangkan mata, mulut, dan hidung dari tempatnya sekarang.
58
 
Mengubah wajah berarti menghilangkan ciri khasnya sebagai manusia, dan 
memutarnya ke belakang berarti mendorongnya untuk berjalan mundur. Boleh jadi 
yang dimaksudkan adalah ancaman dengan makna materialnya, yang menghilangkan 
ciri kemanusiaan mereka dan menjadikan mereka berjalan mundur. Demikian pula 
yang menimpa orang-orang yang melakukan kemaksiatan pada hari Sabtu (yakni 
yang merekayasa menangkap ikan pada hari Sabtu, padahal mereka sudah 
diharamkan atas perbuatan tersebut). Sehingga kutukan ini mengubah bentuk 
mereka secara nyata sebagai kera dan babi.
59
 Adapun makna lain sebelum kami 
membalikkan wajah-wajah, ialah bagian depan balik kebelakang, sehingga mereka 
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dibuat melihat dari arah belakang. Ada kemungkinan maksudnya, sebelum kami 
menghapus wajah-wajah sehi ngga hilanglah pendengaran, penglihatan dan tidak ada 
bekas, disamping itu kami memutarnya ke belakang. 
Ini adalah perumpamaan yang Allah buat untuk mereka yang berpaling dari 
kebenaran dan memiliki kebatilan, meninggalkan jalan yang terang kepada jalan-
jalan kesesatan, mereka berjalan dan bergerak ke arah belakang. Hal ini sebagaimana 
yang diucapkan oleh sebagian dari mereka. Sebagaimana firman Allah swt.  yang 
terdapat dalam QS Yas>in/36: 8-9:
60
 
بـَنْيِ اَْيِدْيِهْم  ۢ  َوَجَعْلَنا ِمنْ  ٛاَْغلّٰاًل َفِهَي ِاىَل اَّْلَْذَقاِن فـَُهْم مُّْقَمُحْوَن اَْعَناِقِهْم  ۢ  اِناا َجَعْلَنا ِفْ 
ُهْم فـَُهْم ََّل يـُْبِصُرْوَن  نـّٰ ا فَاَْغَشيـْ ا واِمْن َخْلِفِهْم َسدًّ  َٜسدًّ
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu di leher mereka, lalu (tangan 
mereka yang terbelenggu diangkat) ke dagu, karena itu mereka tertengadah. 
Kami memasang penghalang di hadapan mereka dan di belakang mereka, 




 Ayat ini berbicara perumpamaan buruk yang Allah buat bagi mereka yang 
tersesat dan tidak mau mengambil petunjuk.
62
padahal jika dilihat al-Qur’an adalah 
kitab penutup dari yang sebelumnya kebenaranya tidak diragukan lagi, akan tetapi 
kaum yahudi yang memiliki sifat dan watak yang membangkang dan menolak ajaran 
yang dibawa oleh nabi Muhammad saw..  
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Sehingga daripada itu Allah mengutuk mereka dengan menjadikan kera dan 
babi seperti penjelasan sebelumnya, Boleh jadi yang yang dimaksudkan mengubah 
wajah-wajah mereka adalah menghapuskan rambu-rambu petunjuk dan pengetahuan 
di dalam hati mereka, lalu mengembalikkan mereka kepada kekafiran dan 
kejahiliahan. Sebelum Allah mendatangkan kita>b (Taurat) kepada mereka dahulu. 
Kafir sesudah beriman, dan tersesat sesudah mendapat petunjuk, berarti pengubahan 
terhadap wajah dan pandangan, serta kemunduran yang sejauh jauhnya.
63
  
Ketetapan Allah untuk mewujudkan sesuatu pasti akan terealisasikan dan 
tidak ada yang mampu mencegah dan menghalanginya. Oleh sebab itu, kalian 
waspada terhadap ancaman-Nya dan takut kepada siksa-Nya. yang di maksud kata 
 yang artinya perkara yang diperintahkan atau المأمر pada ayat tersebut adalah االمر
ditetapkan. Maksudnya, ketika Allah menginginkan sesuatu, Dia akan 
mewujudkannya. 
Ibnu Abbas mengatakan bahwa maksud tersebut ialah tidak ada yang mampu 
menolak ketentuan hukum-Nya dan juga tidak ada yang membatalkan keputusan-
Nya. ancaman ini benar-benar terjadi pada masa turunya wahyu al-Qur’an yaitu 
ketika Bani Nadhir mengalami kehinaan dan diusir dari Madinah, begitu juga dengan 
Bani Quraizhah yang binasa. Ini semua arti dari memutar wajah mereka ke bagian 
belakang.
64
 Makna lain sebelum kami membalikkan wajah-wajah, ialah bagian depan 
balik kebelakang, sehingga mereka dibuat melihat dari arah belakang. Ada 
kemungkinan maksudnya, sebelum kami menghapus wajah-wajah sehingga hilanglah 
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Namun jika saja mereka dan orang-orang yang mengikuti mereka itu 
beriman, ancaman ini akan dibatalkan imam al-Mubarrid mengatakan bahwa 
ancaman ini akan terus menunggu orang-orang yang tidak percaya dan dia juga 
menegaskan bahwa orang-orang Yahudi akan diputar kepalanya dan diubah 
wajahnya sebelum hari kiamat.
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ANALISIS AS{H{A<B AL-SABT  DALAM AL-QUR’AN  
A. Hakikat dalam QS al-Nisa>/’4: 47 
Pemaknaan As{h}a>b al-Sabt seperti penjelasan pada bagian analisis kosa 
kata ialah penduduk yang tenang atau beristirahat. Dimana penduduk yang 
berada di tepi pantai ini, diwajibkan untuk beristirahat dari aktivias duniawi 
dengan meninggalkan seluruh pekerjaanya seperti memancing ataupun berdagang 
agar semata-mata melakukan ibadah seharian penuh tanpa memikirkan apapun. 
Sedangkan penjelasan dalam hal tempat tidak adanya titik temu akan 
tetapi dari pemaparan seseorang yakni Abu Ja’far berkata: pendapat yang benar 
dalam masalah negeri yang terletak dipinggir pantai ini mungkin Ailah, mungkin 
Madyan dan Mungkin juga Maqna karena semua negeri itu terletak di tepi pantai. 
Tidak ada Khabar dari Rasulullah saw. yang memastikan letak negeri tersebut. 
Firman Allah swt.  ِاِْذ يـَْعُدْوَن ىِف الساْبت ‚ketika mereka melanggar aturan pada hari 
Sabtu‛, maksudnya adalah penduduk Negeri itu ketika mereka melanggar 
perintah Allah pada hari Sabtu. Mereka melanggar perintah hingga melaksanakan 
perintah yang diharamkan bagi mereka.
1
 Yang demikian Allah berfirman:  َوَاَخْذنَا
ُهْم مِّْيثَاقًا َغِلْيظًا  Dan Kami telah mengambil janji yang kuat, yang menyatakan‚ ِمنـْ
bahwa mereka akan menaati perintah dan larangan Allah kepada mereka, 
melaksanakan apa yang telah disebutkan pada ayat ini dan apa yang telah 
disebutkan di dalam Taurat.
2
 Mulanya mereka menjalankan perintah tersebut 
dengan tekun akan tetapi lambat laun mereka mulai gelisah dikarenakan ikan-
ikan itu tidak ada satupun muncul ketika hari selain Sabtu.  
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Firman-Nya  ِإْذ َتْأتِيِهْم ِحيَتانـُُهْم يـَْوَم َسْبِتِهْم ُشراًعا  ‚ Di waktu datang kepada 
mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka terapung-apung di permukaan 
air‛, Abu Ja’far mengatakan: maksudnya adalah,’’ pada hari Sabtu yang mereka 
dilarang untuk melakukan aktivitas pada hari itu, ikan-ikan datang kepada 
mereka dengan terapung-apung di atas permukaan air dari segala arah.
3
 Sehingga 
yang demikian mereka melupkaan perjanjian dengan tuhanya lalu mengingkari 
peraturan yang diwajibkan atas mereka seperti melakukan aktivitas  memancing 
ataupun berdagang pada hari Sabtu. Maka yang demikian itu dalam potongan 
ayat   ّٰى اَْدبَارَِىاۢ  فـَنَـرُداَىا َعل  ۢ  lalu Kami putar ke belakang  (sebagai penghinaan). 
Padahal yang demikian semuanya hanyalah ujian dari Allah, agar mereka tetap 
dalam ketakwaan terhadap tuhanya  dalam keadaan apapun. 
Perjanjian yang dibuat dengan Tuhanya tidak semua dari penduduk negeri 
yang terletak di tepi pantai ini mengingkari, sebab dari penghuni negeri itu masih 
ada yang mematuhi hukum Allah dan menjalankan amal ma’ruf nahi mungkar. 
Sehingg dari sini mereka terbagi menjadi tiga golongan yaitu: golongan pertama, 
mereka yang mendengarkan hukum-hukum Allah dan mencegah amal ma’ruf 
nahi mungkar, golongan kedua mereka yang mendengarkan hukum-hkum Allah 
akan tetapi diam tanpa menjalnkan amal ma’ruf nahi mungkar, dan golongan 
yang ketiga, mereka yang mengingkari perjanjian dengan Tuhanya dan 
melakukan apa yang diharamkan atas mereka.  
Dengan demikian berbagai penejelasan yang penulis dapatkan dari 
beberapa kitab sejarah ataupun kitab tafsir bahwasanya yang mendapatkan 
hukuman atau adzab dari Allah ialah golongan yang melakukan pelanggaran 
terkait perjanjian yang dibuat dengan-Nya. Hukuman yang menimpa mereka 
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berupa dikutuk wujudnya seperti kera dan ada juga yang berpendapat 
bahwasanya hanya berupa sifat dan perilaku mereka seperti kera. Akan tetapi 
hukuman ini baik itu wujud atau sifaat-Nya saja, hanya menimpa kepada yang 
berbuat ingkar kepada Allah swt. Sehingga sebutan bagi As{h}a>b al-Sabt ini buat 
para pelanggar perjanjian dengan uhan-Nya.  
B. Wujud As}h}a>b al-Sabt dalam QS al-Nisa>’/4: 47 
Kisah As{h}a>b al-Sabt ini terjadi pada zaman Nabi Musa. Dimana perilaku 
kaum ini diabadikan oleh al-Qur’an yang termaktub dalam 4 surah dan 8 ayat. 
sedangkan  wujud As}h}a>b al-Sabt dalam penafsiran-penafsiran dari ulama, masih 
menjadi perdebatan dari kalangan mereka. Wujud As}h}a>b al-Sabt seperti yang 
tercantum dalam al-Qur’an terbagi menjadi dua pendapat diantaranya: 
1. Wajah dan bentuk tubuhnya menjadi kera 
Berbagai penjelasan dari tafsiran ayat-ayat mengenai dikutuknya 
penduduk Ailah menjadi kera dikarenakan mereka ingkar akan keimanan. 
sebelumnya mereka ini orang-orang yang meminta hari Sabat untuk beribadah. 
Demikian orang-orang Yahudi merasa tenang sepanjang hari dan malam Sabat 
tanpa bekerja seperti yang ia inginkan sendiri. Akhirnya bekerja diharamkan bagi 
Yahudi pada hari Sabat seperti yang dinyatakan dalam mengelabuhi. Itulah sifat 
dominan seorang Yahudi, sebelum sifat ini menjadi pekerjaan sehari-hari 
baginya. Sebagai hukuman yang pantas wujud mereka diubah menjadi kera.
4
 
ثـَنَا  ثـََنا ِإْسَحاُق ْبُن َمْنُصوٍر اْلَكْوَسُج َأْخبَـرَنَا اْلَفْضُل ْبُن دَُكنْيٍ َحدا ثـََنا َعْبد اللاِو َحدا َحدا
ثـََنا أَبُو ُمِنيٍب الشااِميُّ َعْن َأِب َعطَاٍء َعْن ُعَباَدَة  َصَدَقُة ْبُن ُموَسى َعنْ  فـَْرَقٍد الساَبِخيِّ َحدا
َثِِن َشْهُر ْبُن َحْوَشٍب َعْن َعْبِد  ْبِن الصااِمِت َعْن َرُسوِل اللاِو َصلاى اللاُو َعَلْيِو َوَسلاَم و َحدا
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َثِِن َعاِصُم ْبُن َعْمرٍو الرامْحَِن ْبِن َغْنٍم َعْن َرُسوِل اللاِو  َصلاى اللاُو َعَلْيِو َوَسلاَم قَاَل َوَحدا
َثِِن َسعِيُد ْبُن  اْلَبَجِليُّ َعْن َأِب أَُماَمَة َعْن َرُسوِل اللاِو َصلاى اللاُو َعَلْيِو َوَسلاَم قَاَل َوَحدا
ْثُت َعْنُو َعْن اْبِن َعبااٍس َعْن رَ  ُسوِل اللاِو َصلاى اللاُو َعَلْيِو َوَسلاَم قَاَل َوالاِذي اْلُمَسياِب َأْو ُحدِّ
َنازِيَر نـَْفُس ُُمَماٍد بَِيِدِه لَيَِبيََتا نَاٌس ِمْن أُماِِت َعَلى َأَشٍر َوَبطٍَر َوَلِعٍب َوذَلٍْو فـَُيْصِبُحوا ِقَرَدًة َوخَ 
َناِت َوُشْرِّبِِ   ْم اخْلَْمَر َوَأْكِلِهْم الرِّبَا َولُْبِسِهْم احْلَرِيرَ بِاْسِتْحاَلذلِِْم اْلَمَحارَِم َواْلَقيـْ
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah telah bercerita kepada kami 
Ishaq bin Manshur Al Kausaj telah mengabarkan kepada kami Al Fadhl 
bin Dukain telah bercerita kepada kami Shadaqah bin Musa dari Farqad 
As Sabakhi telah bercerita kepada kami Abu Munib Asy Syami dari Abu 
'Atho` dari 'Ubadah bin Ash Shamit dari Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam. Dan telah bercerita kepadaku Syahr bin 
Hausyab dari 'Abdur Rahman bin Ghanm dari Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda. Dan telah bercerita kepadaku 'Ashim 
bin 'Amru Al Bajali dari Abu Umamah dari Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda. Dan telah bercerita kepadaku Sa'id 
bin Al Musayyib dari Ibnu 'Abbas dari Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Demi jiwa yang Muhammad berada 
ditanganNya, sungguh beberapa orang dari ummatku bermalam dengan 
bersuka ria, menyalahgunakan nikmat dan bermain-main, di pagi harinya 
mereka menjadi kera dan babi karena mereka menghalalkan yang haram, 
nyanyian, minum khamer, makan riba dan mengenakan sutera."
5
 
Tipu daya dan Makar yang mendarah daging dalam jiwa Bani israil sudah 
sangat banyak dijumpai dan diperjelas dalam kitab al-Qur’an. Akan tetapi 
kesadaran dari mereka sama sekali tidak ada. Lupa akan kesalahan dan membuat 
onar semakin menjadi-jadi  sebagaimana dijelaskan dalam hadits sahih dari Abu 
Malik al-Asy’ari bahwa nabi saw. bersabda: 
Baik al-Qur’an maupun hadis yang mengatakan makar ataupun tipu 
muslihat dari Bani Israil yang selalu melanggar. Kesalahan dan kejahatan dari 
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mereka maka ditimpakanlah hukuman dari-Nya. Allah swt berfirman dalam QS 
al-Nisa>’/4: 142 




Sesungguhnya orang-orang munafik itu hendak menipu Allah, tetapi 
Allah membalas tipuan mereka (dengan membiarkan mereka larut dalam 
kesesatan dan penipuan mereka).
6
  
Padahal susungghunya mereka lah yang menipu diri sendiri yang mana 
dalam firman-Nya dalam QS al-Baqarah/2: 9 
 ٜ ۢ  ْشُعُرْونَ اَنـُْفَسُهْم َوَما يَ  ۢ  َوَما ََيَْدُعْوَن ِاَّلا  ۢ  َُيِّٰدُعْوَن اللَّّٰو َوالاِذْيَن اَّٰمنـُْوا 
Terjemahnya:: 
Mereka menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal mereka 
hanyalah menipu diri sendiri tanpa mereka sadari.
7
 
 Inilah gambaran-gambaran orang yang mau menipu padahal dirinya 
sendiri yang tertipu. sifat orang munafik yang gemar dalam keburukan ini sudah 
banyak dijumpai dalam al-Qur’an. Suka menipu sebagaimana kera yang gemar 
dalam menipu kawannya. Oleh sebab itu, wujudnya diubah menjadi kera.
8
 Dan 
dijelaskan  juga ada diantara mereka yang dijadikan kera dan babi terdapat dalam 
QS al-Ma>idah/5: 60. 
ِلَك َمثـُْوبًَة ِعْنَد اللِّّٰو  ُهُم ۢ  ُقْل َىْل اُنـَبُِّئُكْم ِبَشرٍّ مِّْن ذّٰ ُو َوَغِضَب َعَلْيِو َوَجَعَل ِمنـْ َمْن لاَعَنُو اللّّٰ
َك َشر  ماَكانًا واَاَضلُّ َعْن َسوَ  ۢ  اْلِقَرَدَة َواخْلََنازِيـَْر َوَعَبَد الطااُغْوتَ  ِبْيِل اُولّٰٰۤىِٕ  ٓٙاِٰۤء السا
Terjemahnya: 
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7
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8





Katakanlah (Nabi Muhammad), ‚Apakah akan aku beritakan kepadamu 
tentang sesuatu yang lebih buruk pembalasannya daripada itu di sisi 
Allah? (Yaitu balasan) orang yang dilaknat dan dimurkai Allah (yang) di 
antara mereka Dia jadikan kera dan babi. (Di antara mereka ada pula 
yang) menyembah Tagut.‛ Mereka itu lebih buruk tempatnya dan lebih 
tersesat dari jalan yang lurus.
9
 
Ayat mulia ini diturunkan kepada orang Yahudi karena ketidakpercayaan 
mereka pada agama Allah. Dan orang Muslim berkata kepada orang Yahudi 
setelah diturunkan ayat tersebut: Wahai saudara monyet dan babi, lalu mereka 
menundukkan kepala. Dan orang Yahudi yang telah Allah ubah mereka hingga 
menjadi monyet, dalam kitab Allah yang Maha Esa menegaskan hal itu kepada 
kita di beberapa jumlah ayat sebelumnya.
10
 
Inilah perangai dari Bani Israil yang suka dalam keburukan diantara jiwa 
manusia ini menghiasi kemungkaran dan menggangap enteng perihal kebaikan. 
Semena-mena dalam hukum, akidah ditentang ajaran ditinggalkan mereka tidak 
berperasaan dan merasa sikapnya paling benar. Sebagaimana hal ini sudah 
tertanam  dan mengakar dalam hati Bani Israil. Hingga setiap jiwa dari Bani 
Israil tidak dapat  diubah lagi, ini sudah melekat sejak lama dalam raga Bani 
Israil. 
Semua itu tak lain adalah makar dan tipu daya terhadap Allah. Siapaun 
pelakunya, ia berada dalam ancaman neraka di akhirat atau hukuman yang 
disegerakan berupa maskh (pengubahan wujud) dan pembenaman ke dalam bumi. 
Betapa hukuman yang berat ketika manusia berubah wujud menjadi kera yang 
memperlihatkan pantatnya yang merah! Atau diubah menjadi babi yang siapapun 
membunuhnya baik dikandang ataupun di lumpur tetap tidak mendapat pujian.
11
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2. Sifat dan wataknya seperti kera 
Berbagai penafsiran yang ada terkait pendapat kedua yang mengatakan 
berubahnya sifat dan wataknya saja  menjadi kera ini juga salah satunya menjadi 
acuan pendapatnya para mufassir. Mujahid dalam tafsirannya pernah 
meriwayatkan tafsir ayat ini, ia mengatakan bahwa yang dirubah hanyalah hati 
mereka saja, dengan begitu mereka akan berperilaku seperti kera.
12
 Diriwayatkan 
dari Ubay bin Ka’ab bahwa dia berkata, ‚maksud dari  َس َّْطمِّ ْن قَْبلِّ َاْن ه  adalah م ِّ
sebelum kami menyesatkan kalian sehingga kalian tidak akan mendapatkan 
petunjuk setelah itu. Dengan demikian, maksud ayat ini menggambarkan suatu 
keadaan (al-tams\i>l). Apabila mereka tidak mau beriman, mereka akan 
mendapatkan adzab yang seperti ini.‛
13
 
  Lalu dijelaskan dalam tafsir al-Misbah, dengan banyaknya pendapat dari 
para mufassir terkait wujud antara bentuk atau sifatnya saja. Akan tetapi disini 
binatang yang diperumpamakan kera dan babi, dimana kera jika diperintah 
mereka harus dicambuk dulu agar mengikuti apa yang diperintahkan, disisi lain 
kera juga salah satu binatang yang selalu terlihat auratnya karena auratnya 
memiliki warna yang menonjol lagi berbeda dari seluruh jenis warna kulit. 
Sebagaimana banyaknya ayat-ayat yang mengancam kepada Bani Israil di dalam 
al-Qur’an ini sudah sangat jelas untuk mereka. Dimana Bani Israil tidak ada rasa 
takut kepada perintah yang dijatuhi atasnya. Sedangkan babi binatang yang sama 
sekali tidak memiliki sedikitpun rasa cemburu sehingga walaupun betinanya 
ditunggangi oleh babi yang lain ia tidak merasa cemburu. Hal ini juga merupkan 
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sifat sebagian orang Yahudi. Dimana rasa cemburu tidak menyentuh mereka, 
walaupun istrinya menari dan berdansa dengan pria lain.
14
 
  Penelitian ini terkait wujud dalam As}h}a>b al-Sabt ini menunjukkan dua 
pendapat yang sama-sama menunjukkan azab dari Bani Israil terkait rupa 
ataupun sifat. Jika dilihat dari sifat dan watak mereka sebagaimana diketahui 
sampai sekarang Yahudi tetap keras dan zalim, perilaku mereka tetap 
menyimpang dan selalu membuat kekacauan. Maka dari itu bisa jadi yang diubah 
dari mereka adalah sifat dan wataknya saja dengan turun temurun mewarisi dari 
kaum Yahudi ini. 
C. Hikmah As}h}a>b al-Sabt dalam al-Qur’an 
Berbagai bentuk kedurhakaan Bani Israil terkait  perilaku menyimpang 
yang diabadikan oleh al-Qur’an dari zamannya rasul  membawa risalah hingga 
sampai saat ini. dengan mengetahui perilaku dari Bani Israil terlebih kisah dari 
as}h}a>b al-Sabt seperti yang sudah penulis paparkan pada pembahasan sebelumnya 
tentu akan mendapatkan dampak atau manfaat dari perilaku tersebut, 
diantaranya: 
1. Agar Melaksanakan Perjanjian 
Dalam hal ini dikuatkan dalam penjelasan QS al-Baqarah/1: 83  
ِاْسرَاِٰۤءْيَل ََّل تـَْعُبُدْوَن ِاَّلا اللَّّٰو َوبِاْلَواِلَدْيِن ِاْحَسانًا واِذى اْلُقْرٰبّٰ  ۢ  َواِْذ َاَخْذنَا ِمْيثَاَق َبِِنْ 
ِكنْيِ َوقـُْوُلْوا لِلنااسِ  ى َواْلَمسّٰ وةَ  َواْلَيتّٰمّٰ ُُثا تـََولاْيُتْم ِاَّلا قَِلْياًل  ۢ  ُحْسًنا وااَِقْيُموا الصالّٰوَة َواُّٰتوا الزاكّٰ
 ٖٛمِّْنُكْم َواَنـُْتْم مُّْعرُِضْوَن 
Terjemahnya: 
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(Ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari Bani Israil, ‚Janganlah 
kamu menyembah selain Allah, dan berbuatbaiklah kepada kedua orang 
tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Selain itu, 
bertutur katalah yang baik kepada manusia, laksanakanlah salat, dan 
tunaikanlah zakat.‛ Akan tetapi, kamu berpaling (mengingkarinya), 
kecuali sebagian kecil darimu, dan kamu (masih menjadi) pembangkang.
15
 
Allah mengingatkan Bani Israil akan perintah-perintah yang dia serukan 
kepada mereka dan janji yang Dia ambil atas mereka dalam hal ini, mereka 
berpaling secara sengaja dari semua itu, padahal mereka mengetahui dan 
mengingatnya.
16
 Dalam ayat-ayat ini secara keras al-Qur’an mengejek dan 
menyalahkan kaum Yahudi karena mereka melanggar perjanjian dan mengancam 
mereka dengan kehinaan dalam kehidupan dunia ini dan adzab yang paling pedih 
di akhirat
17
. Disebabkan Allah swt menyuruh mereka untuk beribadah kepada-
Nya semata dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun.
18
 Akan 
tetapi semua dari apa yang disyariatkan mereka melanggarnya. 
Ayat ini menunjukkan perjanjian antara Allah dan Bani Israil melalui 
utusan-Nya. dalam ayat ini penulis melihat pada makna ayat ada beberapa seruan 
Allah kepada. Yang pertama: diperintahkan Allah agar supaya bertauhid kepada-
Nya yang demikian makna ayat menjelaskan janganlah kamu menyembah selain 
Allah, dimana mereka diseru untuk tidak menyembah selain-Nya sungguh 
Tuhanmu benar-benar hanya Dia. Kedua: berbuat baik kepada sesama manusia, 
dan berbuat baiklah kepada ibu bapak, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin 
dan ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia. Bani Israil diseru bukan 
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hanya untuk berbuat baik pada manusia tapi adab dalam menuturkan kata-kata 
dalam berbicara atau berkata sesama mereka. Dan ketiga: Allah menyeru mereka 
agar dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Lantas yang demikian perjanjian ini 
tidak semua dari Bani Israil menjalankannya kemudian kamu tidak memenuhi 
janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling.  
Maka dari ayat ini umat manusia sebenarnya yakin akan tauhid dan 
benar-benar berimana kepada Allah, melakukan kebaikan, serta jalankan semua 
syariat yang telah dibuat oleh-Nya agar supaya kalian bukan termasuk golongan 
orang yang zhalim seperti Bani Israil. 
2.  Agar terhindar dari sifat Zhalim dan Keras Hati 
Keras hati dan zhalim merupakan dua diantara banyaknya sifat buruk 
bangsa Yahudi. Seperti pada penjelasan diatas sehingga jelas terekam dalam al-
Qur’an terkait ayat-ayat yang berbicara sifat keras hati dari bangsa Yahudi salah 
satu diantaranya adalah  QS al-Baqarah/2: 75. 
 َما بـَْعدِ  ۢ  ِمنْ  َفرِْيٌق مِّنـُْهْم َيْسَمُعْوَن َكاَلَم اللِّّٰو ُُثا ُُيَرِّفـُْونَوُ اَفـََتْطَمُعْوَن اَْن يُـّْؤِمنـُْوا َلُكْم َوَقْد َكاَن 
 ٘ٚ يـَْعَلُمْونَ  َوُىمْ  َعَقُلْوهُ 
Terjemahnya: 
Maka, apakah kamu (muslimin) sangat mengharapkan mereka agar 
percaya kepadamu, sedangkan segolongan mereka mendengar firman 




Yang dimaksud kata ‚mereka mengetahui‛ di kalimat terakhir ayat 
tersebut adalah nenek moyang orang-orang Yahudi yang menyimpan Taurat, lalu 
kitab  itu diubah oleh mereka. Salah satu perubahan itu menyangkut sifat-sifat 
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 dalam kitab tersebut. Ayat ini menggambarkan tentang 
kezhaliman dan kekerasan hati bangsa Yahudi.
21
 Jika dilihat ayat ini berbicara 
secara umum tentang sifat keras hati dan zhalim bangsa Yahudi. Keras hati 
dalam pengertian menolak dan menentang ajaran islam yang dibawa Nabi 
Muhammad saw.. Dan, Zhalim dalam pengertian berbuat aniaya terhadap nabi 
dan kitab mereka (dengan mengubah-ubahnya), serta terhadap kaum muslimin. 
Adanya fakta hingga saat ini perilaku dari Bani Israil yang disaksikan 
tentang kondisi kaum Yahudi di era saat ini hanya memastikan bahwa kaum 
Yahudi modern ini berada pada level yang jauh lebih rendah dari level normal 
kemanusiaan. Entah itu dari perspektif kriminalitas dan pertumpahan darah, atau 
dari sudut pandang perilaku masyarakat Israel rendahan Muhammad Jala’ Idris 
melihat Seolah-olah mereka di abad ke-20 tetap dalam bentuk manusia dan 




 Agar terhindarnya dari sifat zhalim atau keras hati seperti pemaparan 
diatas maka sebaiknya banyak-banyak melafalkan doa dalam QS al-
Mukminu>n/23: 94 
 ََٜٗتَْعْلِِنْ ىِف اْلَقْوِم الظِّّٰلِمنْيَ َربِّ َفاَل 
Terjemahnya: 
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Makna ayat ini sebenarnya permohonan doa yang diajarkan kepada Nabi 
Muhammad saw.. Sejalan dengan kepribadian beliau yang penuh dengan kasih 
sayang kepada umat manusia, baik itu orang mukmin ataupun orang kafir, hal ini 
juga dapat dilihat jelas bahwa kasih Allah kepada beliau (Muhammad). Seolah-
olah Allah menyatakan bahwa penundaan siksa terhadap mereka ini disebabkan 
perkenaan Allah terhadap permohonan Nabi Muhammad saw..
24
  
Agar terhindar dari sifat buruk, perlu kiranya mengetahui kisah-kisah 
umat dahulu, untuk menambah wawasan terkait ilmu pengetahuan, mengetahui 
nilai-nilai pendidikan, terhindar dari sifat buruk seperti sifat zhalim, tidak 
menepati janji, membuat kerusakan, dan masih banyak lagi sifat buruk dari Bani 
Israil yang diabadikan al-Qur’an untuk dijadikan hikmah dari setiap kisah yang 
ada. 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan penelitian yang telah 
dikemukakan pada bab-bab sebelumnya maka disini dapat ditarik beberapa 
kesimpulan diantaranya: 
1. Hakikat As}h}a>b al-Sabt ialah mereka dari kalangan Bani Israil/Yahudi, 
mereka ini bermukim di tepi pantai, aktivitas mereka sehari-hari sebagai 
seorang nelayan dan berdagang. Dimana mereka  mengimani Kitab 
Taurat yang dibawa oleh Nabi Musa, dengan ajaran-ajaran pendahulu 
mereka bahwasanya tidak ada aktivits duniawi di hari Sabtu, mereka 
dikhususkan untuk beribadah seharian penuh dengan meninggalakan 
semua pekerjaanya seperti berdagang ataupun memancing. Bani Israil 
yang membuat janji dengan tuhan-Nya lalu mereka sendiri yang 
melanggar perjanjian tersebut.  Maka dengan ini Allah menghinakan 
As}h}a>b al-Sabt dengan penjelasan terkait wujud yang ada pada mereka. 
Akan tetapi dari kisah ini tidak semua melakukan pelanggaran 
diakrenakan sebahagian dari mereka masih ada yang mengimani kitab 
dan ajaran-ajaran dari nabi utusa-Nya. 
2. Wujud As}h}a>b al-Sabt terbagi dua pendapat dari kalangan mufassir yang 
pertama wajah dan bentuk tubuhnya diubah menjadi kera, dan kedua 
sifat dan wataknya saja seperti kera. Yang keduanya memiliki landasan 
pemaknaan dari setiap sisinya. Pendapat pertama ini mereka yang 
dikutuk menjadi kera tidak beranak atau mengembangbiak, dikarenakan 
setelah dikutuk menjadi kera dalam beberapa hari kemudian mereka 





tidak ada hingga sekarang. Lalu pendapat kedua dilihat dari pengalihan 
makna, dari beberapa pendapat yang ada mereka ini bukan wujudnya 
yang dikutuk menjadi kera akan tetapi perangai dari Bani israil yang 
suka dalam keburukan, melanggar janji, menentang para nabi, rakus 
dalam berbagai aspek dan banyak hal lainnya yang termaktub dalam al-
Qur’an. Sehingga sifat dan wataknya diumpamakan seperti kera. 
Sehingga  keturunannya berlanjut sampai sekarang, dimana setiap dari 
bani Israil yang mempunyai jiwa dan perangai buruk dan suka dalam 
membuat kerusakan pada setiap umat muslim di dunia. 
3. Urgensi dari perilku As}h}a>b al-Sabt dalam kehidupan sehari-hari ialah 
untuk mengetahui semua perangai buruk agar terhindar dari ancaman 
Allah yang sudah dijelaskan dalam al-Qur’an. Menambah wawasan 
terkait Bani Israil yang suka melanggar agar supaya kita berhati-hati 
sehingga tidak terjerumus ke perilaku buruk. Terlebih ini sangat penting 
untuk setiap orang yang beragama islam agar senantiasa akhlaknya 
terhindar dari ancaman Allah. 
B. Implikasi dan saran 
Umumnya  penelitian ini sebagai langkah awal untuk mengetahui  terkait 
kisah-kisah dalam al-Qur’an  agar supaya  menambah kecintaan kita terhadap al-
Qur’an dan mengambil ibrah dari setiah kisahnya. Terlebih  As}h}a>b al-Sabt dalam 
al-Qur’an dengan ditinjau dari berbagai aspek yang menjelaskan penghormatan, 
larangan, sosok siapa saja yang melanggar, lantas dari pelanggaran itu jelas akan 
ada ancaman bagi yang tidak patuh dan taat atas semua perilaku yang dibuat oleh 





Dalam hal ini penelitian yang ada dihadapan pembaca tentunya masih 
banyak yang perlu dikembangkan dengan melihat luasnya ilmu pengetahuan 
dalam al-Qur’an ini tidak hanya berhenti disini, terlebih dalam  As}h}a>b al-Sabt  
ini penulis masih yakin banyak cakupan yang belum masuk dalam penelitian ini. 
Yang demikian kesempurnaan hanya milik Allah swt.  semata dan segala 
kekurangan serta kesalahan berasal dari manusia. Dengan ini peneliti, menyadari 
berbagai kekurangan  dan keterbatasan akan hal ini, sehingga kesalahan  ini  
masih membutuhkan koreksi  dari teguran dan kritikan demi kesempurnaan 
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